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HUBUNGAN BODY IMAGE DENGAN HARGA DIRI PADA 

PEREMPUAN OBESITAS 

Naziha Syifa Fakhirah 

Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

nazihasyifafakhirah910@gmail.com 

 

ABSTRAK 

 

Obesitas pada perempuan memberikan dampak pada kesehatan fisik dan psikologis 

yang memengaruhi harga diri. Harga diri yang negatif dapat menyebabkan 

gangguan psikologis seperti masalah emosional, kecemasan sosial, depresi, dan 

tingkat kepuasan hidup yang rendah, sebaliknya harga diri yang positif 

menyebabkan individu merasa bernilai dan diterima di lingkungan sekitar, serta 

memiliki tingkat keprcayaan diri yang tinggi. Body image diduga memengaruhi 

harga diri pada perempuan obesitas. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

hubungan antara body image dengan harga diri pada perempuan obesitas. Sampel 

penelitian ini berjumlah 100 orang yang ditentukan dengan purposive sampling 

dengan kriteria perempuan obesitas usia 15-24 tahun, belum pernah melahirkan, 

dan tidak memiliki penyakit tertentu yang menyebabkan kegemukan. Pengumpulan 

data menggunakan skala harga diri dan skala body image. Dari analisis regresi 

sederhana ditemukan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara body 

image dengan harga diri pada perempuan obesitas (r = 0,346, F = 51,781 , p = 

<0,001), artinya hipotesis penelitian ini diterima. Semakin positif body image maka 

semakin positif harga diri, sebaliknya semakin negatif body image semakin positif 

harga diri perempuan obesitas. Adanya body image positif dapat membantu 

perempuan obesitas meningkatkan harga dirinya, sehingga individu perlu 

mengembangkan penilaian yang positif terhadap body image yang dimiliki. 

 

Kata Kunci: body image, harga diri, perempuan, obesitas 
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THE RELATIONSHIP BETWEEN BODY IMAGE AND SELF-ESTEEM IN 

OBESITY WOMEN 

Naziha Syifa Fakhirah 

Faculty of Psychology, Sultan Syarif Kasim State Islamic University, Riau 

nazihasyifafakhirah910@gmail.com 

ABSTRACT 

Obesity in women has an impact on physical and psychological health that affects 

self-esteem. Negative self-esteem can cause psychological disorders such as 

emotional problems, social anxiety, depression, and low levels of life satisfaction, 

conversely, positive self-esteem causes individuals to feel valued and accepted in 

their surroundings, and have a high level of self-confidence. Body image is thought 

to influence self-esteem in obese women. The purpose of this study was to 

determine the relationship between body image and self-esteem in obese women. 

The sample of this study amounted to 100 people who were determined by 

purposive sampling with the criteria of obese women aged 15-24 years, have never 

given birth, and do not have certain diseases that cause obesity. Data collection used 

a self-esteem scale and a body image scale. From a simple regression analysis, it 

was found that there was a significant positive relationship between body image 

and self-esteem in obese women (r = 0.346, F = 51.781, p = <0.001), meaning that 

this research hypothesis was accepted. The more positive the body image, the more 

positive the self-esteem, conversely, the more negative the body image, the more 

positive the self-esteem of obese women. Having a positive body image can help 

obese women improve their self-esteem, so individuals need to develop a positive 

assessment of their body image. 

 

Keywords: body image, self esteem, woman, obesity 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia akan mengalami perubahan bentuk tubuh sepanjang rentang 

perkembangan dalam kehidupan (Rahmat, 2021). Tubuh merupakan aset fisik 

manusia yang sangat mudah terlihat (Suseno dan Dewi, 2014). Bentuk tubuh ideal 

adalah hal yang didambakan oleh banyak individu, terutama perempuan, namun 

pada kenyataannya banyak perempuan yang mempersepsikan bentuk tubuhnya 

tidak ideal (Hasmalawati, 2017). Hampir seluruh perempuan ingin selalu terlihat 

cantik di depan umum maupun tidak di depan umum. Terdapat stigma sosial di 

Indonesia yang berkembang mengenai standar kecantikan seorang perempuan yang 

mengarah pada fisik, seperti berkulit putih, hidung mancung, tubuh langsing, dan 

wajah yang mulus (Syafitri, 2021). 

Perempuan lebih rentan untuk mengalami berat badan yang berlebih hingga 

mengalami obesitas (Septiyanti & Seniwati, 2020). Penyebabnya adalah perempuan  

cenderung lebih pasif dalam beraktivitas dibandingkan dengan laki-laki (Suriati & 

Mansyur, 2020). Farradika, dkk (2019), dalam penelitianya menyebutkan bahwa 

perempuan cenderung terlibat dalam aktivitas fisik yang tidak aktif (49,5%) 

dibandingkan laki-laki (36,8%). Penyebab lainnya adalah laki-laki memiliki massa 

otot yang lebih besar dibandingkan perempuan, sehingga hal ini menyebabkan 

peluang pertumbuhan lemak pada perempuan lebih besar (Suriati & Mansyur, 

2020). 
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Obesitas merupakan kelebihan berat badan disebabkan oleh penyimpanan 

lemak tubuh secara berlebihan (Hasdianah, dkk, 2014). Indikator obesitas diukur 

dengan IMT (Indeks Massa Tubuh) > 27,0 (RISKESDAS, 2018). Berdasarkan data 

RISKESDAS (2018), prevalensi penduduk Indonesia berusia lebih dari 18 tahun 

yang obesitas mengalami kenaikan ditahun 2018 menjadi 21,8% dibandingkan 

dengan 5 tahun sebelumnya, yaitu tahun 2013 sebesar 14,8%, hal ini menunjukkan 

terjadi peningkatan jumlah penduduk Indonesia obesitas yang berusia lebih dari 18 

tahun sebanyak 7% dalam waktu 5 tahun. Dari data tersebut juga ditemukan bahwa 

obesitas pada perempuan memiliki prevalensi sebanyak 29,3% dan laki-laki 

sebanyak 14,5%. Selain itu, diketahui bahwa penduduk Indonesia yang berusia 15 

tahun ke atas juga memiliki tingkat prevalensi obesitas yang tinggi, yaitu sebesar 

31%, dengan presentase perempuan lebih tinggi dibandingkan laki-laki (UNICEF, 

2022). Sehingga hal ini mengindikasikan bahwa prevalensi obesitas pada 

perempuan lebih besar dari pada laki-laki. 

Obesitas pada perempuan akan memberikan dampak pada kesehatan fisik 

dan psikologis. Dalam kesehatan fisik, perempuan obesitas akan memiliki masalah 

dengan organ reproduksinya karena adanya tekanan pada hormon reproduksi dalam 

tubuh sehingga dapat mengganggu kelancaran proses ovulasi dan bisa jadi 

kemandulan sebagai kemungkinan terburuknya (Sholiha & Ardi, 2018). Obesitas 

juga meningkatkan resiko terjadinya penyakit jantung dan sejumlah penyakit 

menahun seperti serangan jantung (infark miokardium), gagal jantung, kanker jenis 

tertentu, misalnya kanker prostat dan kanker usus besar, batu kandung empedu dan 

batu kandung kemih, diabetes tipe 2 (timbul pada masa dewasa), hipertensi, stroke, 
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dan beberapa penyakit lainnya (Sutanto dalam Supriatiningrum, 2021). Sementara 

itu dampak psikologisnya adalah gangguan psikososial, rasa rendah diri, dan 

individu menjadi menarik diri dari lingkungan (Tirtawinata, 2012). 

Hasil penelitian Prameswari, dkk (2013) menunjukkan bahwa 55,3% dari 

27 responden remaja putri yang obesitas memiliki harga diri yang rendah atau 

negatif. Angka tersebut cukup memprihatinkan karena lebih dari setengah 

responden pada penelitian tersebut memiliki harga diri yang negatif. Harga diri 

yang negatif dapat terlihat ketika individu merasa tidak berkompeten, merasa takut 

ditolak, memiliki perasaan terasingkan, sensitif terhadap kritik, mengalami 

kesulitan dalam berhubungan dengan orang lain, enggan menonjolkan diri, dan 

kurang menunjukkan afeksinya (Coopersmith dalam Fatmawati, dkk, 2019). 

Namun, hal yang berbeda dan bertolak belakang dari hasil temuan sebelumnya, 

hasil penelitian Zhafirah dan Dinardinata (2018) menemukan 77,3% remaja putri 

memiliki harga diri yang tinggi atau positif. Harga diri yang positif akan membuat 

individu merasa dirinya lebih unggul dari orang lain, merasa bernilai dan diterima 

di lingkungan sekitar, mampu berkembang dan memperbaiki diri, serta memiliki 

tingkat kepercayaan yang tinggi (Ayodya & Jayanti, 2023). 

Perkembangan harga diri terjadi disepanjang kehidupan, dimulai dari masa 

kanak-kanak hingga dewasa, tetapi sering kali mengalami penurunan saat individu 

memasuki masa remaja (Guindon, 2010). Hal ini dikarenakan pada saat beranjak 

remaja, individu lebih memahami hubungan sebab-akibat dan mulai 

mempertanyakan keadaan diri sendiri serta orang lain menggunakan pengetahuan 

yang ada (Sebastian, dkk, 2008). Harga diri mempunyai peran penting dalam 
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mengarahkan perilaku individu, karena harga diri menentukan bagimana seseorang 

dapat beradaptasi dengan tuntutan lingkungannya (Coopersmith dalam Prameswari, 

dkk, 2013). Harga diri adalah evaluasi dan persepsi seseorang tentang dirinya 

sendiri, apa yang dipercaya, baik itu penilaian positif maupun negatif tentang diri 

sendiri (Cobb, 2000). Penilaian negatif ditandai dengan perasaan tidak berdaya, 

merasa lemah, putus asa, takut, rapuh, tidak utuh, tidak berharga, dan tidak 

memadai yang menyebabkan rasa percaya diri dan harga diri pada individu menjadi 

hilang (Wijayati,dkk, 2020). 

Perempuan yang obesitas cenderung memiliki tingkat harga diri yang 

negatif (Sumiyati & Irianti, 2021). Harga diri yang negatif ini terjadi akibat adanya 

perbedaan diri dengan bentuk diri ideal yang perempuan obesitas tetapkan. 

Perempuan obesitas merasa kurang nyaman dengan berat badan yang tinggi serta 

bentuk tubuh yang besar, sehingga menyebabkan perasaan kurang percaya diri. 

Perempuan obesitas biasanya akan menjadi kurang aktif dan menjadi lebih menarik 

diri dari lingkungan sosial karena kurangnya rasa percaya diri tersebut. Rasa kurang 

percaya diri yang terus-menerus akan berkembang menjadi perasaan negatif 

terhadap diri dan merasa diri menjadi tidak berharga. Akibat dari perasaan tidak 

berharga ini, perempuan obesitas akan memiliki masalah emosional (Rahayu & 

Husnina, 2019). Perempuan obesitas akan sensitif dengan pembicaraan yang 

berkaitan dengan bentuk tubuh dan berat badan. Hal ini terjadi karena banyaknya 

perempuan obesitas yang mengalami diskriminasi dan tekanan dari lingkungan 

mengenai bentuk dan berat badan, sehingga terbentuknya stigma negatif mengenai 

obesitas. Akibat lain yang akan muncul dari harga diri negatif pada perempuan 
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obesitas adalah munculnya gangguan psikologis seperti kecemasan sosial, depresi, 

dan tingkat kepuasan hidup yang rendah karena mendapat penolakan dan 

diskriminasi oleh lingkungan (Nurvita & Handayani, 2015). 

Banyak faktor yang memengaruhi harga diri, seperti pola asuh, lingkungan, 

sosial ekonomi, pengalaman, dan body image (Burn dalam Sari, 2012). Body image 

merupakan pengalaman subjektif di mana individu menilai berat dan bentuk 

badannya sendiri, serta melakukan tindakan yang memengaruhi evaluasi terhadap 

penampilan fisiknya (Cash, 2012). Hasil penelitian Sholihah & Ardi (2018), 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara body image dengan harga diri pada 

wanita obesitas. Sejalan dengan penelitian tersebut, hasil penelitian Wahyuni, dkk 

(2023) juga ditemukan bahwa terdapat hubungan positif antara body image dengan 

harga diri. Hasil penelitian lain ditemukan bahwa harga diri juga dapat 

memengaruhi body image pada siswa kelas XI SMA Negeri 12 Bekasi (Fatimah, 

dkk, 2020). Hal ini disebabkan karena harga diri merupakan bagian dari kepribadian 

seseorang yang menjadi salah satu faktor yang memengaruhi perkembangan body 

image (Fatimah & Oktaviana, 2023). Apabila seseorang memliki harga diri yang 

negatif, maka seseorang tersebut akan merasa tidak puas dengan kondisi tubuh yang 

dimilikinya serta selalu memikirkan kekurangannya (Rahmania & Ika dalam Fitra, 

dkk, 2021) .  

Namun, pada penelitian ini, peneliti fokus kepada body image memengaruhi 

harga diri, sebab perempuan obesitas lebih rentan mendapatkan penilaian langsung 

mengenai fisik yang berdampak kepada penilaian terhadap diri secara keseluruhan. 

Salah satu yang menjadi faktor pengaruh body image adalah komentar orang lain 
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mengenai fisik (Melliana, 2006). Ketika banyak komentar negatif dari orang lain 

terutama mengenai fisik, maka akan menyebabkan individu mempersepsikan tubuh 

menjadi negatif dan berdampak pada individu menilai negatif dirinya sendiri. Cara 

seseorang melihat dirinya sangat bergantung pada gambaran tentang tubuhnya 

sendiri, karena body image akan menentukan nilai diri dan kepercayaan diri 

seseorang (Henggaryadi & Fakhrurrozi dalam Sari, 2012). Body image akan 

memengaruhi cara seseorang dalam menilai dirinya sendiri sehingga akan berakibat 

pada positif atau negatifnya harga diri. 

Body Image mempunyai dua pandangan yang bertolak belakang, yaitu 

positif dan negatif. Body image positif disebut dengan body satisfaction. Januar dan 

Putri (2007) mengatakan bahwa gambaran body image yang positif secara umum 

ditandai dengan kepuasan terhadap tubuhnya, minimnya kecemasan mengenai 

penampilannya, serta tidak menghindari untuk terlibat dalam aktivitas yang 

memperlihatkan bentuk tubuhnya. Seseorang yang memiliki body image positif 

akan melihat tubuhnya sebagaimana adanya, merasa bangga, menerima bentuk 

tubuhnya, serta merasa percaya diri dan nyaman dengan kondisi tubuhnya. 

Sebaliknya Body image negatif disebut juga dengan body dissatisfaction. Jika 

individu memiliki body image negatif akan membuat individu tersebut merasa malu 

dan cemas tentang tubuhnya, memiliki persepsi yang tidak sejalan dengan kondisi 

tubuh yang sebenarnya, minder, tidak bahagia, merasa tidak berharga, kurang 

menarik, dan tidak percaya diri, sehingga hal tersebut mencerminkan bahwa 

individu tersebut memiliki harga diri yang negatif (Maemunah,2020). Selain itu, 

individu yang memiliki body image negatif akan memunculkan hambatan berupa 
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kecemasan sosial, rasa minder, serta melakukan perbandingan bentuk tubuh dengan 

orang lain (Sumantry, dkk, 2018). 

Individu yang memiliki body image positif akan merasa puas terhadap 

tubuhnya, merasa nyaman, bangga dan menerima tubuhnya serta percaya diri 

(Maemunah, 2020). Sehingga, ketika individu bangga terhadap dirinya lalu 

menerima dirinya dan memiliki kepercayaan dalam diri akan menyebabkan 

individu memiliki harga diri yang positif. Sebaliknya, individu yang memiliki body 

image negatif merasa tidak puas dengan dirinya dan memiliki persepsi yang buruk 

terhadap dirinya. Memiliki persepsi yang buruk terhadap diri sendiri menyebabkan 

individu cenderung membandingkan dirinya dengan orang lain (Sumanty, dkk, 

2018). Individu akan merasa dirinya jauh berbeda dari standar ideal yang terbentuk 

dari masyarakat sehingga berdampak pada penilaian dirinya sendiri dan merasa 

harga dirinya tidak ada (Nuralifah, dkk, 2022). Sehingga dapat diasumsikan bahwa 

individu yang memiliki body image positif akan memiliki harga diri yang positif, 

sementara itu individu yang memiliki body image negatif akan berdampak terhadap 

harga diri menjadi negatif. 

Body image positif penting untuk dimiliki individu, terutama perempuan 

obesitas. Sebab individu yang memiliki body image positif akan menerima segala 

perubahan pada bentuk tubuhnya dan berpengaruh terhadap positifnya harga diri 

individu (Nurvita & Handayani, 2015). Oleh karena itu peneliti tertarik untuk 

meneliti topik ini dikarenakan perempuan yang obesitas banyak mendapatkan 

diskriminasi oleh lingkungan mengenai bentuk dan berat badan, sehingga 

perempuan obesitas memandang jelek tubuhnya dan berakibat terhadap negatifnya 
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harga diri. Hal ini didukung dengan hasil penelitian sebelumnya oleh Wahyuni dan 

Prasetyo (2019) yang menunjukkan bahwa perempuan gemuk mendapat 

diskriminasi dalam beberapa aspek, yaitu aspek sosial dan pekerjaan. Selain itu, 

belum banyak penelitian yang menjadikan perempuan obesitas sebagai subjek 

dalam topik penelitian hubungan body image dengan harga diri ini. 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, maka peneliti tertarik melakukan 

penelitian dengan judul “Hubungan Body Image dengan Harga Diri pada 

Perempuan Obesitas”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “Apakah terdapat hubungan body image dengan harga diri 

pada perempuan obesitas?”. 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara body 

image dengan harga diri pada perempuan obesitas. 

D. Keaslian Penelitian 

Penelitian dengan topik body image dan harga diri sudah pernah dilakukan. 

Dalam kaitannya dengan topik ini, terdapat beberapa studi yang berhubungan 

dengan topik yang akan peneliti jadikan fokus penelitian. Pertama, penelitian 

dengan judul “Hubungan antara Self Esteem dengan Body Image pada Remaja 

Awal yang Mengalami Obesitas” yang diteliti oleh Nurvita dan Handayani tahun 

2015. Hasil dari penelitiannya menunjukkan bahwa adanya hubungan yang 
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signifikan antara self esteem dan body image. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini juga melibatkan pendekatan kuantitatif. Penelitian yang akan 

dilakukan peneliti memiliki persamaan dengan penelitian ini, yaitu fokus pada 

hubungan antara body image dan self esteem, namun perbedaannya terletak pada 

penelitian Nurvita dan Handayani menjadikan body image sebagai variabel terikat 

dan self esteem sebagai variabel bebas, sedangkan pada penelitian yang peneliti 

lakukan, self esteem merupakan variabel terikat dan body image sebagai variabel 

bebas. 

Kedua, penelitian Sholihah dan Ardi (2018) dengan judul “Hubungan 

antara Body Image dengan Self Esteem pada Wanita Obesitas Di Surabaya”. Hasil 

penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara body 

image dengan self esteem. Hubungan yang didapat adalah hubungan yang bersifat 

positif, dimana saat body image naik maka self esteem juga akan naik, hal ini 

berlaku sebaliknya jika body image turun maka self esteem akan ikut turun.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini juga melibatkan pendekatan 

kuantitatif. Persamaan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah sama-

sama memakai teori Rosenberg untuk variabel self esteem. Perbedaan 

penelitiannya, penelitian yang dilakukan Sholihah & Ardi subjeknya adalah 

perempuan obesitas yang berada di Surabaya, sedangkan subjek penelitian yang 

peneliti lakukan berada di wilayah Pekanbaru, selain itu pada penelitian Sholihah 

& Ardi dilakukan kepada perempuan dengan rentan usia 14 – 48 tahun sedangkan 

peneliti kepada perempuan berusia 15 – 24 tahun. 
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Ketiga, penelitian Maemunah (2020) dengan judul “Hubungan antara 

Tingkat Kepuasan Citra Tubuh dengan Harga Diri pada Mahasiswi Fakultas 

Psikologi”. Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada hubungan 

yang signifikan antara kepuasan terhadap citra tubuh dan harga diri di kalangan 

mahasiswi Fakultas Psikologi UIN Sunan Gunung Djati Bandung. Berbeda dengan 

beberapa penelitian sebelumnya, studi ini menunjukkan bahwa hubungan antara 

citra tubuh dan harga diri tidak signifikan. Metode yang digunakan pada penelitian 

Maemunah adalah kuantitatif korelasional. Persamaan dengan penelitian yang 

akan peneliti lakukan adalah sama sama meneliti variabel body image sebagai 

variabel bebas dan self esteem sebagai variabel terikat. Perbedaannya penelitian ini 

terbatas hanya dilakukan pada mahasiswi Fakultas Psikologi UIN Sunan Gunung 

Djati Bandung sedangkan penelitian yang peneliti lakukan subjeknya tidak hanya 

pada mahasiswi saja. 

Keempat,  penelitian Fatimah, dkk (2020) dengan judul “Hubungan antara 

Self-Esteem dengan Body Image pada Siswa Kelas Xi di Sma Negeri 12 Bekasi”. 

Studi ini mengungkapkan adanya keterkaitan yang signifikan antara harga diri dan 

citra tubuh di kalangan siswa kelas XI di SMA Negeri 12 Bekasi. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif. Penelitian ini memiliki persamaan topik, yaitu 

variabel body image dan self esteem, namun yang menjadi perbedaanya adalah 

pada penelitian Fatimah, dkk menjadikan body image sebagai variabel terikat dan 

self esteem sebagai variabel bebas, sedangkan pada penelitian yang peneliti 

lakukan, self esteem merupakan variabel terikat dan body image sebagai variabel 

bebas. Selain itu perbedaanya juga terletak pada teori yang digunakan pada 
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variabel self esteem, penelitian Fatimah, dkk menggunakan teori Coopersmith, 

sedangkan peneliti menggunakan teori Rosenberg. 

Kelima, penelitian Wahyuni, dkk (2023) dengan judul “Korelasi antara 

Body Image dengan Self Esteem pada Siswa di Smkn 1 Banjarbaru”. Hasil dari 

penelitian ini adalah ada hubungan positif antara body image dan self esteem pada 

siswa SMKN 1 Banjarbaru. Artinya semakin positif body image maka akan 

semakin tinggi self esteem dan begitu juga sebaliknya semakin negatif body image 

maka semakin rendah self esteem. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan 

kuantitatif. Persamaan penelitian Wahyuni,dkk dengan penelitian yang peneliti 

lakukan yaitu self esteem sebagai variabel terikat dan body image sebagai variabel 

bebas. Perbedaan penelitiannya adalah kriteria subjek. Pada penelitian Wahyuni, 

dkk subjeknya adala siswa SMK di Banjarbaru, sedangkan pada penelitian yang 

peneliti lakukan memiliki kriteria subjek perempuan, obesitas dan tidak terbatas 

dengan jenjang pendidikan. Perbedaan lainnya adalah teori yang digunakan 

Wahyuni, dkk adalah teori self esteem dari Coopersmith sedangkan yang peneliti 

gunakan adalah teori self esteem Rosenberg. 

E. Manfaat 

1. Manfaat Secara Teoritis 

Peneliti mengharapkan penelitian ini bisa memberikan kontribusi 

ilmiah bagi keilmuan psikologi khususnya dalam bidang psikologi klinis 

dan psikologi perkembangan, terutama yang berhubungan dengan body 

image dan harga diri pada perempuan obesitas. 

 



12 
 

 
 

2. Manfaat Secara Praktis 

a. Bagi Perempuan Obesitas 

Peneliti berharap penelitian ini mampu menyajikan informasi serta 

masukkan kepada para perempuan obesitas bahwa penting untuk 

memiliki body image yang baik, karena body image yang baik akan 

membentuk harga diri yang baik pula. 

b. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan kepada 

masyarakat bahwa standar penilaian kecantikan dari masyarakat 

seperti cantik itu harus langsing, putih, dan tinggi dapat 

memengaruhi body image pada perempuan obesitas sehingga 

diharapkan agar masyarakat tidak lagi menetapkan standar 

kecantikan yang membuat perempuan obesitas jadi memiliki body 

image yang buruk. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi dan menambah 

referensi kepada peneliti selanjutnya terkait hubungan body image 

dengan harga diri. 
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BAB II 

TINJAUAN TORITIS 

A. Harga Diri 

1. Definisi Harga Diri 

Harga diri merupakan penilaian positif atau negatif terhadap diri 

sendiri, mencerminkan bagaimana seseorang melihat dirinya sendiri 

(Rosenberg dalam Tafarodi dan Milne, 2002). Harga diri menurut Murk 

(2006) adalah perasaan berharga atau sebuah sikap yang individu miliki 

terhadap dirinya sendiri, yang dapat terlihat dari perasaan berharga atau 

tidak berharga seseorang. Definisi lain disampaikan oleh Heatherton dan 

Wylan (2003) yang mengatakan harga diri merupakan cara individu 

memandang dirinya sendiri, yang meliputi keyakinan tentang keterampilan, 

kemampuan, hubungan sosial, dan potensi pencapaian di masa depan. 

Sementara itu menurut Coopersmith (1967) harga diri adalah suatu 

penilaian seseorang untuk diri sendiri yang dilakukan lewat kegiatan sehari-

hari. Harga diri merupakan penilaian positif ataupun negatif perempuan 

obesitas terhadap dirinya sendiri, meliputi penilaiaan terhadap kualitas, 

keterampilan, dan kemampuan perempuan obesitas itu sendiri. 

Berdasarkan keempat definisi yang disebutkan para ahli tersebut, 

terdapat kesamaan terhadap definisi harga diri yaitu penilaian dan rasa 

berharga individu terhadap dirinya sendiri. Oleh karena itu dapat 

disimpulkan harga diri adalah penilaian individu dan perasaan berharga 
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terhadap dirinya sendiri yang bisa saja penilaian yang diberikan tersebut 

positif ataupun negatif. 

2. Aspek Harga Diri 

Ada 2 aspek harga diri menurut Rosenberg (dalam Tafarodi dan 

Milne, 2002) yaitu:  

a. Aspek Self Competence 

Aspek ini mengacu kepada kepuasaan individu terhadap dirinya 

sendiri. Individu menilai dirinya kemampuannya, potensi yang dimiliki, 

serta seberapa besar dirinya dapat dikendalikan dan diandalkan. 

Penilaian terhadap diri ini dapat bersifat positif ataupun negatif. 

Individu yang memiliki kompetensi tinggi akan menilai dirinya dengan 

pandangan positif, karena menganggap dirinya memiliki potensi dan 

dapat diandalkan. Individu yang memiliki kepercayaan bahwa dirinya 

sendiri memiliki kemampuan biasanya memiliki harga diri yang tinggi 

(Hurlock, 1990). 

b. Aspek Self Liking 

Aspek ini mengacu kepada penilaian individu terhadap kualitas 

dirinya. Kualitas diri disini termasuk ke dalam aspek fisik individu. 

Penilaian tersebut dapat bersifat negatif ataupun positif. Penilaian 

terhadap kualitas diri ini didasari oleh penilaian lingkungan sosial 

terhadap individu itu sendiri (Tafarodi & Swann, 2001). Individu akan 

memberikan penilaian positif kepada dirinya apabila lingkungannya 

juga memberikan penilaian positif. Namun apabila lingkungan 
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memberikan penilaian negatif seperti penolakan, teguran dan kritikan 

maka individu menilai negatif terhadap dirinya (Herlina & Izzati, 

2021). 

Kedua aspek ini (self competence dan self liking) akan peneliti gunakan 

untuk mengukur harga diri dalam penelitian ini. 

3. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Harga Diri 

Burn (dalam Sari, 2012) menyebutkan lima faktor yang memengaruhi 

pembentukan harga diri. 

a. Pengalaman 

Pengalaman adalah sebuah bentuk perasaan, perlakuan, emosi dan 

kejadian yang telah dilalui individu sehingga menjadikan hal yang 

berkesan dalam hidupnya. Pengalaman individu akan memengaruhi 

harga diri individu tersebut. Apabila terdapat pengalaman yang buruk 

seperti kekerasan, pelecehan, penolakan, dan pengalaman buruk 

lainnya akan memengaruhi harga diri individu menjadi negatif. 

Sebaliknya apabila individu memiliki pengalaman baik dimasa lalu 

maka akan memengaruhi harga diri individu mejadi positif. Hasil 

penelitian Syam’ani (2013) menunjukkan terdapat hubungan yang erat 

antara pengalaman dengan harga diri. Pengalaman yang dimaksud di 

sini adalah pengalaman fisik, psikologis, sosial, dan ekonomi. 

b. Pola Asuh 

Pola asuh merupakan sikap dan tindakan yang ditunjukkan orang 

tua saat melakukan interaksi dengan anaknya, termasuk cara 
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memberikan aturan, sanksi, kasih sayang serta perhatian kepada 

anaknya. Pola asuh dapat memengaruhi harga diri individu dikarenakan 

pembentukan diri seorang anak dimulai dari pengasuhan orang tua di 

rumah. Ketika orang tua menerapkan pola asuh yang supportif, 

menciptakan kehangatan, penuh perhatian, dan memberikan 

kesempatan kepada anak untuk menyampaikan pendapatnya maka anak 

akan mempunyai harga diri yang positif. Anak akan merasa di hargai 

oleh orang tuanya, oleh karena itu anak tersebut juga aka menghargai 

dirinya sendiri. Hasil penelitian Mentari dan Daulima (2017), 

menunjukkan terdapat keterkaitan antara pola asuh dengan tingkat 

harga diri pada remaja. Pola asuh authoritative membentuk harga diri 

yang lebih positif pada remaja. Di sisi lain pola asuh uninvolved dapat 

menyebabkan harga diri menjadi lebih negatif pada remaja. 

c. Lingkungan 

Lingkungan merupakan kondisi disekitar individu di dalamnya 

terdapat orang-orang yang berinteraksi langsung dengan individu. 

Lingkungan sangat memengaruhi pembentukan harga diri individu. 

Apabila lingkungan dapat menerima individu, sehingga membuat 

individu merasa aman, nyaman, dan merasa diterima maka individu 

akan merasa dihargai di lingkungan tersebut dan berdampak kepada 

harga diri individu menjadi positif. Sebaliknya, apabila individu 

dikucilkan, ditolak, dan kerap mendapat kritikan di lingkungannya, 

akan mengakibatkan individu merasa tidak nyaman dan tidak di hargai, 



17 
 

 
 

serta berdampak terhadap negatifnya harga diri individu. Hasil 

penelitian Syafrizaldi dan Pratiwi (2020), menunjukkan adanya 

hubungan signifikan antara lingkungan sosial dengan harga diri. 

Apabila lingkungan sosial baik maka harga diri remaja menjadi tinggi. 

d. Sosial Ekonomi 

Faktor sosial ekonomi berhubungan dengan upaya individu dalam 

pemenuhan kebutuhannya dalam sehari-hari. Sosial ekonomi 

memengaruhi pembentukan harga diri seseorang. Apabila individu 

tidak dapat memenuhi kebutuhan sehari-harinya, individu akan merasa 

gagal dan menganggap rendah dirinya sendiri. Individu juga akan 

membanding-bandingkan dirinya bersama orang dengan status sosial 

ekonomi yang lebih baik sehingga berdampak kepada negatifnya harga 

diri individu tersebut. Hasil penelitian Widodo dan Pratitis (2013), 

menunjukkan bahwa harga diri siswa berbeda ditinjau dari sosial 

ekonomi. Dalam hal ini, harga diri pada siswa yang tidak mengajukan 

bantuan uang sekolah dengan yang mengajukan memiliki perbedaan. 

e. Body Image 

Body image adalah bentuk penilaian perasaan dan sikap individu 

terhadap bentuk fisiknya secara positif atau negatif. Body image 

memengaruhi pembentukan harga diri seseorang. Apabila individu 

memiliki body image negatif maka akan berpengaruh terhadap harga 

diri menjadi negatif dan sebaliknya. Hal tersebut diperkuat oleh 

penelitian Sholihah dan Ardi (2018) yang menemukan bahwa body 
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image berpengaruh terhadap harga diri. Individu yang memiliki body 

image positif akan berpengaruh pada harga diri yang positif. 

Oleh karena itu terdapat 5 faktor yang memengaruhi pembentukan 

harga diri, yaitu pengalaman, pola asuh, lingkungan, sosial ekonomi, dan 

body image. Pada penelitian ini, peneliti menetapkan body image faktor 

yang memengaruhi harga diri. 

B. Body Image 

1. Definisi Body Image 

Cash dan Pruzinsky (2002) mendefinisikan body image adalah 

perasaan dan sikap individu terhadap bentuk tubuhnya dengan cara 

memberikan penilaian positif atau negatif. Definisi lain disampaikan oleh 

Arthur (2010) body image merupakan gambaran subyektif seseorang 

mengenai tubuhnya, khususnya yang berhubungan dengan penilaian dari 

orang lain, serta sejauh mana tubuhnya harus menyesuaikan dengan 

persepsi tersebut. Sementara itu, menurut Burn (1993) body image adalah 

gambaran yang dimiliki seseorang tentang dirinya sendiri sebagai manusia 

yang mempunyai fisik. 

Berdasarkan beberapa pengertian para ahli, dapat disimpulkan bahwa 

body image adalah suatu perasaan dan persepsi individu terhadap bentuk 

tubuhnya yang dapat menghasilkan penilaian positif ataupun negatif. 

2. Aspek-Aspek Body Image 

Cash (2000) menyatakan bahwa terdapat 10 aspek dari body image, 

yaitu sebagai berikut: 
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a. Evaluasi Penampilan 

Evaluasi penampilan adalah memperkirakan penampilan dari 

seluruh bagian tubuh, apa sudah menarik atau belum menarik, apakah 

sudah memenuhi harapan atau belum memenuhi harapan. 

b. Orientasi Penampilan 

Orientasi penampilan adalah kepedulian seseorang terhadap 

penampilan pribadinya serta usaha yang individu lakukan untuk 

memperbaiki dan mempercantik tampilan diri individu tersebut. 

c. Evaluasi Kebugaran 

Evaluasi kebugaran merupakan pengukuran individu terhadap 

kebugaran fisik sebagai upaya perhatian terhadap kesehatan tubuhnya. 

d. Orientasi Kebugaran  

Orientasi kebugaran merupakan fokus individu terhadap kondisi 

kebugaran fisik atau tingkat investasinya dalam aspek fisik sehingga 

adanya komitmen terhadap kesehatan fisik. 

e. Evaluasi Kesehatan 

Evaluasi kesehatan merupakan penilaian individu mengenai  

kesehatan tubuh, termasuk keterbebasan dari penyakit fisik. 

f. Orientasi Kesehatan 

Orientasi kesehatan merupakan tingkat pemahaman individu 

tentang pentingnya menjaga kesehatan tubuh dan komitmen individu 

terhadap pola hidup yang sehat. 
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g. Orientasi Penyakit 

Orientasi penyakit merupakan tingkat pemahaman serta respon 

individu terhadap berbagai jenis penyakit yang dialami individu. 

h. Kepuasan terhadap Bagian Tubuh 

Kepuasan terhadap bagain tubuh yaitu tingkat kebahagiaan 

seseorang dengan bagian tubuh tertentu, seperti wajah, rambut, tubuh 

bagian bawah (paha, pinggul, kaki), tubuh tengah (pinggang dan perut), 

tubuh bagian atas (dada, bahu, lengan), dan seluruh tubuh, diukur 

sebagai kepuasan mereka terhadap bagian tubuh tersebut. 

i. Klasifikasi diri terhadap Berat Badan 

Klasifikasi terhadap badan menimbulkan kecemasan pada individu 

terhadap kegemukan sehingga individu menjadi waspada dengan 

membatasi pola makan. 

j. Persepsi terhadap Ukuran Tubuh 

Dalam klasifikasi ukuran tubuh, individu mengukur kategori 

tubuhnya. Individu akan mepersepsikan ukuran tubuhnya   tergolong 

dari sangat kurus hingga sangat gemuk. 

Selain itu, Cash dan Pruzinsky (2002) juga mejelaskan 5 aspek dari 

body image, yaitu sebagai berikut: 

a. Evaluasi Penampilan 

Evaluasi penampilan adalah menilai penampilan dari keseluruhan 

tubuh, apa sudah menarik atau belum menarik, apa sudah memenuhi 

harapan atau belum memenuhi harapan. 
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b. Orientasi Penampilan 

Orientasi penampilan adalah fokus seseorang terhadap 

penampilannya dan upaya yang dilakukan untuk memperbaiki dan 

meningkatkan penampilannya tersebut. 

c. Kepuasan terhadap Bagian Tubuh 

Kepuasan terhadap bagian tubuh mengukur kepuasan terhadap 

bagian tubuh secara spesifik, seperti wajah, rambut, tubuh bagian 

bawah (paha, pinggul, kaki), tubuh bagian tengah (pinggang dan perut), 

tubuh bagian atas (dada, bahu. Lengan), dan tubuh secara keseluruhan. 

d. Kecemasan Menjadi Gemuk 

Kecemasan menjadi gemuk mengukur kekhawatiran individu 

terhadap kegemukan. Individu cenderung melakukan diet agar berat 

badan menjadi turun serta individu akan berolahrga. 

e. Pengkategorian Ukuran Tubuh 

Dalam pengkategorian ukuran tubuh, individu mengukur kategori 

tubuhnya. Individu akan mepersepsikan ukuran tubuhnya tergolong 

dari sangat kurus hingga sangat gemuk. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 10 aspek dari Cash (2000) 

untuk mengukur body image terdiri dari yaitu evaluasi penampilan, orientasi 

penampilan, evaluasi kebugaran, orientasi kebugaran, evaluasi kesehatan, 

orientasi kesehatan, orientasi penyakit, kepuasan terhadap bagian tubuh, 

klasifikasi diri terhadap berat badan, dan persepsi terhadap ukuran tubuh. 
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Sepuluh aspek tersebut digunakan untuk mengukur body image dalam 

penelitian ini. 

C. Kerangka Berpikir 

Tubuh merupakan bagian penting bagi setiap individu, tak terkecuali 

pada perempuan obesitas. Tubuh dianggap penting karena stigma sosial 

yang berkembang di Indonesia mengenai standar kecantikan mengarah 

kepada fisik, salah satunya berbadan langsing (Syfitri, 2021). Berdasarkan 

data RISKESDAS (2018), prevalensi penduduk Indonesia yang obesitas 

berusia lebih dari 18 tahun adalah sebesar 21,8% dengan prevalensi 

perempuan sebesar 29,3% dan laki-laki sebesar 14,5%. Selain itu, diketahui 

bahwa penduduk Indonesia yang berusia 15 tahun memiliki tingkat obesitas 

yang lebih tinggi, yaitu sebesar 31%, dengan presentase perempuan lebih 

tinggi dibandingkan laki-laki (UNICEF, 2022).  

Perempuan dikategorikan obesitas apabila memiliki berat badan 27 

kg lebih berat dari berat ideal seharusnya (RISKESDAS, 2018). Faktor 

penyebab obesitas adalah kombinasi dari asupan makanan, aktivitas fisik, 

dan kerentanan gen, namun sebagian kecil disebabkan oleh gangguan 

endokrin, obat-obatan, penyakit, hormonal, dan pemakaian suntik KB 

(Delta, dkk., 2023). Selain itu, obesitas pada perempuan dapat disebabkan 

oleh kehamilan dan melahirkan (Ridwan, dkk., 2017). Kondisi fisik dan 

biologis perempuan berubah selama kehamilan dan proses melahirkan, 

seperti perubahan payudara menjadi lebih kencang, perut menjadi lebih 

besar, dan terjadinya kenaikan berat badan (Ridwan, dkk., 2017).  Sehingga 
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memiliki penyakit tertentu dan melewati fase hamil hingga melahirkan 

menyebakan perempuan lebih rentan mengalami obesitas.  

Obesitas dapat memberikan dampak terhadap fisik dan psikologis. 

Dalam kesehatan fisik, obesitas dapat meningkatkan resiko terjadinya 

penyakit jantung dan sejumlah penyakit menahun seperti serangan jantung 

(infark miokardium), gagal jantung, kanker jenis tertentu, misalnya kanker 

prostat dan kanker usus besar, batu kandung empedu dan batu kandung 

kemih, diabetes tipe 2 (timbul pada masa dewasa), hipertensi, stroke, dan 

beberapa penyakit lainnya (Sutanto dalam Supriatiningrum, 2021). 

Sedangkan dalam masalah psikologis, obesitas dapat menyebabkan 

gangguan psikososial, rasa rendah diri, dan invidu menjadi menarik diri dari 

lingkungan (Tirtawinata, 2012). 

Perempuan obesitas memiliki ciri-ciri fisik seperti badan gemuk, 

lingkar pinggang mencapai 80 cm bahkan lebih, wajah bulat, dan pipi 

tembam (Noor, dkk, 2022). Berbagai ciri fisik tersebut membuat perempuan 

obesitas merasa rendah diri. Hal tersebut menyebabkan perempuan obesitas 

minder, merasa dirinya jelek dan jauh dari standar kecantikan yang telah 

ditetapkan masyarakat. Selain itu, perempuan obesitas seringkali merasa 

tidak nyaman di lingkungan sosialnya, dikarenakan adanya ejekan-ejekan 

dari orang sekitar mengenai bentuk tubuh. Berbagai permasalahan muncul 

pada perempuan obesitas sehingga memegaruhi kehidupan sehari-hari, 

terutama harga dirinya. Hasil penelitian Prameswari, dkk (2013) 

menunjukkan bahwa 55,3 % remaja putri yang obesitas memiliki harga diri 



24 
 

 
 

yang rendah atau negatif. Angka ini cukup memprihatinkan, mengingat 

harga diri merupakan hal penting bagi individu. 

Rosenberg dalam Tafarodi dan Milne (2002), menjelaskan harga diri 

merupakan suatu evaluasi terhadap diri sendiri. Dalam penelitian ini 

bagaimana perempuan obesitas memandang dirinya sendiri. Individu yang 

mempunyai harga diri yang positif akan merasa dirinya lebih baik dari orang 

lain, merasa berharga dan merasa diterima di lingkungan sekitar, mampu 

meningkatkan dan memperbaiki diri serta memiliki tingkat kepercayaan diri 

yang lebih tinggi (Ayodya & Jayanti, 2023). Sebaliknya harga diri yang 

negatif ditunjukkan dengan perasaan yang lemah, tidak memiliki daya, 

putus asa, tidak berani, rapuh, merasa tidak lengkap, merasa tidak berharga, 

dan tidak memadai yang mengakibatkan rasa percaya diri dan harga diri 

pada individu menjadi hilang (Wijayati,dkk, 2020). Idealnya, perempuan 

obesitas memiliki harga diri yang positif. Harga diri yang positif 

ditunjukkan dengan melakukan penerimaan diri, pengembangan kualitas 

dan keterampilan diri, dan tidak terganggu dengan kondisi obesitas yang 

dimiliki, serta pengembangan kesadaran mengenai makna kecantikan yang 

tidak hanya fokus pada penampilan fisik (Garnasih & Zahara, 2023) 

Penting bagi perempuan obesitas untuk memiliki harga diri yang 

positif. Salah satu caranya adalah dengan memiliki body image  yang positif. 

Sejalan dengan pendapat Burn (dalam Sari, 2012) yang menyebutkan bahwa 

body image adalah salah satu faktor yang memengaruhi harga diri 

seseorang. Individu yang memiliki body image positif akan memiliki nilai 
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diri dan rasa percaya diri yang kuat sehingga dapat menghasilkan 

peningkatan harga diri. Sebaliknya ketika individu memiliki body image  

negatif, individu tersebut akan memiliki nilai dan kepercayaan diri yang 

rendah sehingga berdampak pada harga diri menjadi negatif.  

Cash dan Pruzinsky (2002) mendefinisikan body image adalah 

perasaan dan sikap individu terhadap citra tubuhnya dengan cara evaluasi 

positif atau negatif. Evaluasi positif atau negatif ini diberikan perempuan 

obesitas terhadap ukuran dan bentuk tubuhnya. Selain itu, body image juga 

berkaitan dengan perasaan tertarik individu terhadap tubuhnya dan 

melakukan perilaku-perilaku tertentu terhadap tubuh seperti memeriksa 

atau menghindari melihat bentuk tubuh.  

Body image memengaruhi penilaian perempuan obesitas terhadap 

kualitas dirinya (Fianida dalam Wahyuni, dkk, 2023). Penilaian terhadap 

kualitas diri disebut juga dengan self liking. Self liking merupakan salah satu 

aspek dari harga diri (Rosenberg dalam Tafarodi & Milne, 2002). 

Perempuan obesitas yang memiliki body image negatif akan memiliki 

ketidakpuasan terhadap bentuk tubuh dan cenderung sering melakukan 

pengukuran terhadap tubuh (Buxton dalam Wardani, dkk, 2015). 

Pengukuran terhadap tubuh dapat memunculkan perasaan suka atau tidak 

suka terhadap diri perempuan obesitas. Setelah melakukan pengukuran 

terhadap tubuh, perempuan obesitas akan mengkategorikan bentuk tubuh. 

Jika kategori bentuk tubuh tidak cocok dengan bentuk ideal yang 
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perempuan obesitas persepsikan, maka akan berpengaruh terhadap 

penilaian perempuan obesitas kepada kualitas dirinya sendiri.  

Pengukuran bentuk tubuh, orientasi penampilan, evaluasi 

kebugaran, orientasi kebugaran, evaluasi kesehatan, orientasi kesehatan, 

orientasi penyakit, kepuasan terhadap bagian tubuh, klasifikasi diri terhadap 

berat badan, dan persepsi terhadap ukuran tubuh merupakan aspek dari body 

image (Cash, 2000). Perempuan obesitas yang kerap mengukur keseluruhan 

tubuhnya dan merasa dirinya belum menarik, tidak puas terhadap bagian-

bagian tubuhnya, serta mempersepsikan ukuran tubuhnya dengan tidak baik 

maka perempuan obesitas tersebut memiliki body image yang negatif. 

Sebaliknya, apabila perempuan obesitas merasa dirinya menarik, puas 

terhadap bagian-bagian tubuhnya, serta mempersepsikan ukuran tubuhnya 

dengan baik maka perempuan obesitas tersebut memiliki body image positif 

(Cash & Pruzinsky, 2002). Sehingga apabila perempuan obesitas memiliki 

body image positif maka akan memengaruhi harga diri menjadi positif 

(Wahyuni, dkk, 2023). 

Penting untuk memiliki body image positif terutama pada 

perempuan obesitas. Hal ini dikarenakan, apabila perempuan obesitas dapat 

mempersepsikan tubuhnya dengan baik akan membuat perempuan obesitas 

memberikan penilaian yang baik pula terhadap dirinya (Agustiani dalam 

Fernando, 2019). Persepsi baik terhadap tubuh tersebut akan membuat 

perempuan obesitas menjadi percaya diri, tidak mengisolasi diri, dan 

menilai baik terhadap diri sehingga berdampak pada harga diri perempuan 
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obesitas itu sendiri (Pandu, 2014). Perempuan obesitas yang mempunyai   

body image yang positif akan lebih menghargai dirinya sendiri, menjadi 

lebih percaya diri, dan menerima bentuk tubuhnya (Sholeha & Ayriza, 

2019). Hal ini dikarenakan, ketika perempuan obesitas menerima dan 

senang dengan bentuk tubuhnya maka perempuan obesitas tidak akan 

merasa rendah diri dan memiliki harga diri yang positif. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa body 

image dapat menjadi faktor yang memengaruhi harga diri. Body image yang 

positif penting bagi perempuan obesitas karena body image menentukan 

nilai diri dan kepercayaan diri perempuan obesitas. Memiliki body image 

positif akan membuat perempuan obesitas memberikan nilai yang positif 

kepada dirinya. Perempuan obesitas akan menghargai dirinya dengan sebaik 

mungkin serta percaya terhadap dirinya tanpa mebanding-bandingkan 

dirinya dengan orang lain. Oleh karena itu, peneliti memiliki asumsi bahwa 

body image bisa menjadi faktor yang memengaruhi harga diri pada 

perempuan obesitas. 

D. Hipotesis  

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah adanya 

hubungan positif antara body image dengan harga diri pada perempuan 

obesitas, artinya semakin positif body image maka semakin positif pula 

harga diri dan sebaliknya, semakin negatif body image maka semakin 

negatif harga diri.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Peneliti menerapkan pada penelitian ini pendekatan kuantitatif yang 

bersifat korelasional untuk melihat hubungan antara variabel body image 

(X) dan harga diri (Y). Penelitian ini memiliki tujuan untuk menguji secara 

langsung hubungan antara body image dengan harga diri pada perempuan 

obesitas. 

B. Identifikasi Variabel Penelitian 

Penelitian ini melibatkan dua variabel, yaitu satu variabel bebas (X) 

dan satu variabel terikat (Y), variabel yang digunakan adalah : 

1. Variabel Bebas   (X) : Body Image 

2. Variabel Terikat  (Y) : Harga Diri 

C. Definisi Opersional 

1.   Harga Diri 

Harga diri adalah penilaian baik ataupun buruk yang dimiliki 

perempuan obesitas terhadap dirinya sendiri, meliputi penilaiaan 

terhadap kualitas, keterampilan, kompetensi, dan kemampuan yang 

dimiliki yang akan memengaruhi pandangannya terhadap dirinya 

secara utuh. 

Harga diri diukur dengan skala Rosenberg Self Esteem Scale 

(RSES) dari Rosenberg (1965) yang telah diadaptasi oleh Maroqi 

(2018). Positif dan negatifnya skor harga diri yang diperoleh 
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perempuan obesitas, menunjukkan positif dan negatifnya tingkat harga 

diri perempuan obesitas. 

2. Body Image 

Body image adalah persepsi, perasaan, dan sikap positif maupun 

negatif pada perempuan obesitas terhadap bentuk tubuh, penampilan, 

perubahan kesehatan, dan kebugaran yang terkait dengan baik 

buruknya penilaian individu terhadap dirinya secara fisik. 

Body image diukur dengan mengunakan skala Multidimensional 

Body-Self Relations Questionnaire (MBSRQ) dari Cash (2000) yang 

diadaptasi oleh Malasari (2022). Skala Multidimensional Body-Self 

Relations Questionnaire (MBSRQ) terdiri dari 10 aspek yaitu evaluasi 

penampilan, orientasi penampilan, evaluasi kebugaran, orientasi 

kebugaran, evaluasi kesehatan, orientasi kesehatan, orientasi penyakit, 

kepuasan terhadap bagian tubuh, klasifikasi diri terhadap berat badan, 

dan persepsi terhadap ukuran tubuh. Positif dan negatifnya skor body 

image yang diperoleh perempuan obesitas, menggambarkan body 

image yang dimiliki perempuan obesitas. 

D. Subjek Penelitian 

1. Populasi 

Populasi merupakan kumpulan subjek yang menjadi sasaran 

untuk digeneralisasi hasil penelitiannya (Azwar, 2010). Menurut 

Sugiyono (2019), populasi adalah suatu bidang luas yang mencakup 

objek dan subjek dengan ciri-ciri tertentu yang ditetapkan peneliti untuk  
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diteliti dan diambil kesimpulannya. Populasi pada penelitian ini adalah 

perempuan  berusia 15 – 24 tahun yang berdomisili di Pekanbaru. 

Rinciannya sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

Jumlah Perempuan berusia 15 – 24 tahun di Pekanbaru 

Rentan Usia                                   Jumlah 

Usia 15 – 19 

Usia 20 - 24 

37.856 orang 

45.999 orang 

Jumlah                                          83.855 orang 
    Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Pekanbaru (2023) 

2. Sampel 

Sampel merupakan bagian dari populasi, maka dari itu sampel 

harus mempunyai karakteristik atau kriteria yang sama dengan 

populasinya (Azwar, 2010). Selanjutnya, Sugiyono (2016) 

mengungkapkan bahwa sampel merupakan representasi dari jumlah 

keseluruhan dan karakteristik yang populasi miliki. 

Roscoe (dalam Sugiyono, 2019) menyebutkan bahwa ukuran 

sampel yang memadai dalam penelitian berkisar 30 hingga 500 sampel. 

Sehingga, berdasarkan pendapat tersebut peneliti menetapkan jumlah 

sampel dalam penelitian ini sebanyak 100 sampel. 

3. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel 

yang peneliti gunakan dalam penelitian ini. Metode pengambilan 

purposive sampling adalah strategi pengambilan sampel yang 

memperhitungkan kriteria dan persyaratan tertentu (Sugiyono, 2016). 

Berikut kriteria subjek yang akan diteliti : 
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a. Perempuan berusia 15-24 tahun yang memiliki bentuk tubuh dengan 

kategori obesitas atau memiliki indeks massa tubuh > 27 

b. Tidak memiliki riwayat penyakit tertentu yang menyebabkan 

kegemukan 

c. Belum pernah melahirkan 

Pengambilan kriteria ini dikarenakan perempuan dengan usia 

tersebut berada pada kelompok remaja akhir hingga dewasa awal. 

Kelompok usia tersebut berada pada masa perkembangan identitas diri 

dan pembentukan body image yang kuat, sehingga rentan dipengaruhi 

oleh tekanan sosial dan standar kecantikan (Papalia, dkk, 2008). Selain 

itu, alasan pemilihan kriteria tidak memiliki riwayat penyakit yang 

menyebabkan kegemukan dan belum pernah melahirkan adalah 

dikarenakan persepsi terhadap tubuh dan harga diri pada individu yang 

obesitas dengan kriteria tersebut, dapat disebabkan oleh faktor medis 

bukan hanya psikososial saja (WHO, 2000). Sehingga, untuk menjaga 

data tetap homogen, peneliti menetapkan kriteria-kriteria tersebut. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Instrumen atau alat yang dipakai pada penelitian ini adalah skala 

psikologi. Instrumen skala yang diterapkan di dalam penelitian ini adalah 

Rosenberg Self Esteem Scale (RSES) yang telah diadaptasi ke dalam 

bahasa Indonesia oleh Maroqi (2018) untuk mengukur harga diri dan 

Multidimensional Body-Self Relations Questionnaire (MBSRQ) yang 

telah dimodifikasi oleh Malasari (2022) untuk mengukur body image. 
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1. Harga Diri 

Instrumen yang digunakan untuk mengukur harga diri pada 

penelitian ini adalah Rosenberg Self Esteem Scale (RSES) yang 

dikembang oleh Rosenberg (1965) yang kemudian diadaptasi ke dalam 

bahasa Indonesia oleh Maroqi (2018). Skala ini mencakup 10 aitem 

yang bersifat unidimensional yaitu aitem-aitemnya mencerminkan 

kedua aspek sekaligus. Di dalam skala ini terdapat empat pilihan 

jawaban. Untuk aitem favorable, jawaban sangat setuju (SS) mendapat 

nilai 4, setuju (S) mendapat nilai 3, tidak setuju (TS) mendapat nilai 2, 

sangat tidak setuju (STS) mendapat nilai 1. Sedangkan untuk aitem 

unfavorable nilai terbalik berlaku, yaitu sangat setuju (SS) mendapat 

nilai 1, setuju (S) diberi mendapat 2, tidak setuju (TS) mendapat nilai 3, 

sangat tidak setuju (STS) mendapat nilai 4. Skala harga diri ini memiliki 

10 aitem yang terdiri dari 5 aitem favorable dan 5 aitem unfavorable. 

Tabel 3.2  

Blue Print skala adaptasi harga diri 

Aspek                                      Aitem                             Jumlah 

                                                F                            UF 

     Global self esteem      1, 3, 4, 7, 10             2, 5, 6, 8, 9             10 

*Keterangan F = Favorable, UF = Unfavorable 

2. Body Image 

Instrumen yang digunakan untuk mengukur body image pada 

penelitian ini adalah Multidimensional Body-Self Relations 

Questionnaire (MBSRQ) yang dikembangkan oleh Cash (2000) yang 

kemudian diadaptasi oleh Malasari (2022) dengan α = 0,92. Skala ini 
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terdiri dari 69 aitem yang mengukur sepuluh aspek dari body image, 

yaitu evaluasi penampilan, orientasi penampilan, evaluasi kebugaran, 

orientasi kebugaran, evaluasi kesehatan, orientasi kesehatan, orientasi 

penyakit, kepuasan terhadap bagian tubuh, klasifikasi diri terhadap berat 

badan, dan persepsi terhadap ukuran tubuh. Skala body image ini 

memiliki 69 aitem yang terdiri dari 49  aitem favorable dan 20 aitem 

unfavorable. 

Di dalam skala ini terdapat empat pilihan jawaban. Untuk aitem 

favorable, jawaban sangat sesuai (SS) diberi nilai 4, sesuai (S) diberi 

nilai 3, tidak sesuai (TS) diberi nilai 2, sangat tidak sesuai (STS) diberi 

nilai 1. Sedangkan untuk aitem unfavorable berlaku nilai sebaliknya, 

yaitu sangat sesuai (SS) diberi nilai 1, sesuai (S) diberi nilai 2, tidak 

sesuai (TS) diberi nilai 3, sangat tidak sesuai (STS) diberi nilai 4.  

Tabel 3.3 

Blue print skala adaptasi body image 

Aspek 
Aitem 

Jumlah 
F UF 

Evaluasi Penampilan 5, 11, 21, 30, 39 42, 48 7 

Orientasi Penampilan 1,2,12,13,22,31,41,50 23,32, 40,49 12 

Evaluasi Kebugaran 24,51 33 3 

Orientasi Kebugaran 3,4,14,26,35,44,53 6,15,16,25, 

34,43 

13 

Evaluasi Kesehatan 7,27,54 17,36,45 6 

Orientasi Kesehatan 8,9,18,19,29,52 28,38 8 

Orientasi Penyakit 46,55,56 37,47 5 

Kepuasan terhadap 

Bagian Tubuh 

61,62,63,64,65,66,67, 

68,69 

- 9 

Klasifikasi Diri 

terhadap Berat Badan 

59,60 - 2 

Persepsi terhadap 

Ukuran Tubuh 

10,20,57,58 - 4 
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F. Uji Coba Alat Ukur 

Pengujian alat ukur atau try out memiliki tujuan untuk menentukan 

tingkat validitas dan reliabilitas, serta untuk menilai kelayakan suatu aitem 

sebagai alat ukur. Peneliti melaksanakan try out terpakai terhadap alat ukur 

untuk menentukan kelayakan alat ukur tersebut. Try out terpakai adalah 

teknik try out yang dilakukan oleh peneliti menggunakan sampel yang 

sama untuk menguji validitas dan reliabilitas suatu instrumen penelitian 

(Maharani, 2022). Proses penyebaran skala dengan try out terpakai hanya 

dilakukan satu kali. Penggunaan try out terpakai, dikarenakan keterbatasan 

subjek penelitian. 

 Try out dilaksanakan pada tanggal 15 Januari 2025 sampai dengan 

05 Maret 2025 kepada perempuan berusia 15-24 tahun dengan kategori 

bentuk tubuh obesitas, tidak memiliki penyakit tertentu yang 

menyebabkan kegemukan, dan belum pernah melahirkan, yang berjumlah 

35 orang responden. Skala try out  menggunakan google form yang dapat 

diakses menggunakan link https://forms.gle/bFfozf8Hf8h3h5vv5. Alat 

ukur yang di try out adalah skala adaptasi Rosenberg Self Esteem Scale 

(RSES) dan Body-Self Relations Questionnaire (MBSRQ) yang telah 

diadaptasi ke bahasa Indonesia. Setelah try out selesai kemudian dilakukan 

uji reliabilitas dan uji daya beda aitem menggunakan program IBM 

Statistical Packages for Social Sciences version 27 (SPSS 27) for 

Windows. 

 

https://forms.gle/bFfozf8Hf8h3h5vv5
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G. Validitas dan Reliabilitas 

1. Validitas 

Validitas adalah seberapa jauh alat ukur melakukan fungsinya 

dengan tepat dan cermat (Azwar, 2015). Validasi alat ukur penting 

dilakukan untuk memastikan bahwa skala dapat memberi hasil data 

yang akurat yang sama dengan tujuannya (Azwar, 2015). 

Validitas yang peneliti gunakan di dalam penelitian ini adalah 

valditas isi. Azwar (2015) menyebutkan bahwa validitas isi merupakan 

seberapa jauh aitem-aitem skala mencerminkan bagian-bagian dari 

keseluruhan area objek yang akan diukur dan seberapa jauh aitem-aitem 

skala merefleksikan karakteristik tingkah laku yang akan diukur. 

Validitas isi pada penelitian ini diperoleh melalui professional 

judgment, yaitu dosen pembimbing dan narasumber seminar penelitian. 

2. Daya Diskriminasi Aitem 

Daya diskriminasi aitem adalah kemampuan sebuah aitem untuk 

mengidentifikasi perbedaan antara individu atau kelompok yang 

mempunyai atau tidak memiliki karakteristik yang dapat diukur 

(Azwar, 2013). Untuk menguji daya diskriminasi aitem, dilakukan 

perhitungan koefisien korelasi antara distribusi skor aitem dan 

distribusi skor pada skala tersebut (Azwar, 2013). Pada penelitian ini 

melibatkan pengujian daya diskriminasi aitem dari kedua skala, yaitu 

harga diri dan body image. 
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Sebagai kriteria dalam seleksi aitem, didasarkan pada korelasi 

aitem total, diterapkan ambang korelasi aitem total lebih besar dari 0,30. 

Setiap aitem yang memenuhi koefisien korelasi setidaknya 0,30 

dianggap memadai (Azwar, 2013). Selanjutnya Azwar menyebutkan 

bahwa apabila jumlah aitem yang lolos seleksi masih tidak mencapai 

target yang diinginkan, maka penurunan ambang korelasi aitem total 

menjadi 0,25 dapat dipertimbangkan guna memenuhi jumlah aitem 

yang diinginkan.  Penelitian ini menguji daya diskriminasi aitem 

menggunakan aplikasi IBM Statistical Packages for Social Sciences 

version 27 (SPSS 27) for Windows. 

Pertama, peneliti melakukan pengujian aitem pada skala 

Rosenberg Self Esteem Scale (RSES) yang terdiri dari 10 aitem. Batasan 

nilai koefisien korelasi aitem total (coreected item-total correlation) 

yang peneliti gunakan adalah > 0,25. Berdasarkan uji daya diskriminasi 

aitem, diketahui terdapat 4 aitem yang nilai koefisien korelasi aitem-

totalnya di bawah 0,25 (gugur) dengan rentang nilai -0,272 sampai 

0,245, yaitu aitem 1, aitem 2, aitem 4, dan aitem 8. Sebanyak 6 aitem 

memiliki nilai koefisien korelasi aitem-total di atas 0,25 dengan rentang 

nilai 0,322 sampai 0,574. Berdasarkan hasil tersebut disusun blueprint 

rincian aitem yang valid dan gugur pada skala Rosenberg Self Esteem 

Scale (RSES), yaitu sebagai berikut. 
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       Tabel 3.4 

Blue Print skala harga diri setelah try out 

Aspek                               Valid                                 Gugur                 Jumlah 

                                          F               UF                     F           UF 

Global self esteem       3, 7, 10         5, 6, 9                   1,4       2,8                10 

*Keterangan F = Favorable, UF = Unfavorable 

Setelah mendapat aitem yang valid dan membuang aitem yang 

gugur. Langkah selanjutnya, peneliti menyusun blueprint skala baru 

yang digunakan untuk penelitian. Susunan blueprint skala harga diri 

untuk penelitian dapat dilihat pada tabel 3.5. 

Tabel 3.5 

Blue Print skala harga diri untuk penelitian 

Aspek                                      Aitem                             Jumlah 

                                                F                            UF 

     Global self esteem         1, 4, 6                     2, 3, 5             6 

*Keterangan F = Favorable, UF = Unfavorable 

Peneliti juga melakukan pengujian aitem pada skala 

Multidementional Body-Self Relations Questionnaire (MBSRQ) yang 

terdiri dari 69 aitem. Batasan nilai koefisien korelasi aitem total 

(corected item-total correlation) yang peneliti gunakan adalah > 0,25. 

Berdasarkan uji daya diskriminasi aitem, diketahui terdapat 22 aitem 

yang nilai koefisien korelasi aitem-totalnya di bawah 0,25 (gugur) 

dengan rentang nilai -0,039 sampai 0,239  yaitu aitem 1, 2, 6, 10, 12, 

13, 17, 23, 25, 31, 32, 37, 38, 40, 42, 43, 45, 47, 49, 57, 58, dan 68. 

Sebanyak 47 aitem memiliki nilai koefisien korelasi aitem-total di atas 

0,25 dengan rentang nilai 0,269 sampai 0,743. Walaupun  22 aitem 
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gugur, tetapi tiap aspek tetap terpenuhi oleh 47 aitem yang valid. 

Berdasarkan hasil tersebut disusun blueprint rincian aitem yang valid 

dan gugur pada skala Multidimentional Body-Self Relations 

Questionnaire (MBSRQ), yaitu sebagai berikut. 

       Tabel 3.6 

       Blue print skala body image setelah try out 

 

 

*Keterangan F = Favorable, UF = Unfavorable 

 

Setelah mendapat aitem yang valid dan membuang aitem yang 

gugur. Langkah selanjutnya, peneliti menyusun blueprint skala baru 

yang digunakan untuk penelitian. Susunan blueprint skala body image 

untuk penelitian sebanyak 47 aitem dapat dilihat pada tabel 3.7. 

 

Aspek 
     Valid          Gugur 

Jumlah 
F UF F UF 

Evaluasi Penampilan 5, 11, 21, 30, 

39 

 48 - 42 7 

Orientasi Penampilan 22, 41,50 - 1,2,12,

13,31 

23,32, 

40,49 

12 

Evaluasi Kebugaran 24,51 33 - - 3 

Orientasi Kebugaran 3,4,14,26,35,

44, 53 

15,16,

34 

- 6,25,43 13 

Evaluasi Kesehatan 7,27,54 36 - 17,45 6 

Orientasi Kesehatan 8,9,18,19,29,

52 

28 - 38 
8 

Orientasi Penyakit 46,55,56 - - 37,47 5 

Kepuasan terhadap 

Bagian Tubuh 

61,62,63,64,6

5, 66,67,69 

- 68 - 9 

Klasifikasi Diri 

terhadap Berat Badan 

59,60 - - - 2 

Persepsi terhadap 

Ukuran Tubuh 

20 - 10,57,5

8 

- 4 
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Tabel 3.7 

Blue print skala body image untuk penelitian 

Aspek 
Aitem 

Jumlah 
F UF 

Evaluasi Penampilan 3, 7, 14, 21, 26 30 6 

Orientasi Penampilan 15,27,31 - 3 

Evaluasi Kebugaran 16,32 22 3 

Orientasi Kebugaran 1,2,8,17,24,28,34 9,10,23 10 

Evaluasi Kesehatan 4,18,35 25 4 

Orientasi Kesehatan 5,6,11,12,20,33 19 7 

Orientasi Penyakit 29,36,37 - 3 

Kepuasan terhadap 

Bagian Tubuh 

40,41,42,43,44,45,46 

,47 

- 8 

Klasifikasi Diri 

terhadap Berat Badan 

38,39 - 2 

Persepsi terhadap 

Ukuran Tubuh 

13 - 1 

             

*Keterangan F = Favorable, UF = Unfavorable 
 

3. Reliabilitas 

Reliabilitas merupakan konsistensi alat ukur, yang berarti sejauh 

mana kecermatan sebuah alat ukur tersebut (Azwar, 2013). Selanjutnya, 

Azwar (2013) menyebutkan bahwa salah satu tanda instrumen yang 

berkualitas adalah reliabel, yaitu dapat memproduksi nilai yang akurat 

dengan kesalahan yang kecil dari pengukuran tersebut. Instrumen akan 

semakin reliabel jika konsistensi dan stabilitasnya semakin tinggi 

(Kumar, 2011). 

Reliabilitas diukur dengan koefisien yang berkisar dari 0 hingga 

1,00, di mana jika semakin mendekati 1,00 akan semakin besar 

reliabilitas instrumennya (Azwar, 2013). Untuk menghitung estimasi 

koefisien reliabilitas dari alat ukur yang  digunakan dalam penelitian 

ini, peneliti memakai rumus Crobach’s Alpha dengan bantuan aplikasi 
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IBM Statistical Packages for Social Sciences version 27 (SPSS 27) for 

Windows. 

Berdasarkan hasil uji SPSS diperoleh nilai koefisien chronbach’s 

alpha skala Rosenberg Self Esteem Scale (RSES) dan Multidimensional 

Body-Self Relations Questionnaire (MBSRQ) sebagai berikut. 

      Tabel 3.8 

      Hasil Uji Reliabilitas Alat Ukur Penelitian 

Alat Ukur                   Chronbach’s  Alpha                 Jumlah 

     RSES                                        0,724                                     6 

     MBSRQ                                    0,950                                    47 

 

Berdasarkan tabel 3.8, diketahui reliabilitas masing-masing 

skala, yaitu skala  Rosenberg Self Esteem Scale (RSES) dengan nilai 

chronbach’s  alpha 0,724 artinya skala Rosenberg Self Esteem Scale 

(RSES) memiliki reliabilitas yang bagus dan skala Multidimensional 

Body-Self Relations Questionnaire (MBSRQ) dengan nilai chronbach’s  

alpha 0,950, artinya skala Multidimensional Body-Self Relations 

Questionnaire (MBSRQ) memiliki relibilitas yang sangat bagus. Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa kedua skala pada penelitian ini 

reliabel sebagai instrumen yang digunakan untuk penelitian. 

H. Teknik Analisis Data 

Di dalam penelitian ini, teknik analisis regresi sederhana diterapkan 

untuk menganalisis data dengan bantuan aplikasi IBM Statistical 

Packages for Social Sciences version 27 (SPSS 27) for Windows. Regresi 

sederhana merupakan sebuah metode statistik yang berfungsi untuk 
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mengeksplorasi hubungan antara variabel yang menjadi variabel bebas dan 

variabel yang menjadi variabel terikat (Neolaka, 2014). Persamaan umum 

regresi sederhana adalah: 

Y𝑖 = b0 + b1X𝑖 

Keterangan: 

Y𝑖 : Nilai variabel terikat 

b0 : Nilai Y  bila X =0 (nilai konstan) 

b1 :Koefisien regresi atau nilai arah mencerminkan perubahan nilai 

variabel terikat yang dipengaruhi oleh variabel bebas. Jika 

koefisiennya positif (+), garis akan mengalami kenaikan, sementara 

jika negatif (-), garis akan menunjukkan penurunan.  

X𝑖 : Nilai variabel bebas



 

 
 

68 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasakan hasil penelitian yang telah dilakukan dan hasil 

analisis statistik terhadap hipotesis yang diajukan, maka dapat diperoleh 

kesimpulan yaitu: 

1. Terdapat hubungan positif antara body image dengan harga diri pada 

perempuan obesitas. Artinya, semakin positif body image makan 

akan semakin positif harga diri pada perempuan obesitas. Sebaliknya, 

semakin negatif body image makan akan semakin negatif harga diri 

pada perempuan obesitas.  

2. Body image memberikan pengaruh sebesar 34,6% kepada harga diri 

serta memberikan daya prediksi terhadap harga diri. 

B. Saran 

Terdapat beberapa saran yang ingin peneliti sampaikan 

berdasarkan hasil penelitian, diantara lain: 

1. Bagi Perempuan Obesitas 

Perempuan obesitas yang memiliki harga diri yang positif 

disarankan untuk mempertahankan hal tersebut dan juga penting untuk 

tetap menjaga keseimbangan antara penerimaan diri dan perhatian 

terhadap kesehatan fisik. Harga diri yang positif merupakan kekuatan 

psikologis yang berharga, namun sebaiknya juga diiringi dengan upaya 

untuk menjalani gaya hidup sehat, seperti mengatur pola makan, rutin 
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berolahraga, dan memeriksakan kesehatan secara berkala. Menjaga 

berat badan dalam batas yang sehat bukan semata-mata demi memenuhi 

standar kecantikan sosial, melainkan sebagai bentuk kasih sayang dan 

tanggung jawab terhadap tubuh sendiri. Bagi perempuan obesitas yang 

memiliki harga diri yang negatif disarankan untuk meningkatkan harga 

diri dengan cara melatih diri untuk mengembangkan penilaian dan 

padangan positif terhadap kelebihan maupun kelemahan diri. Hal ini 

dapat dilakukan dengan tidak hanya fokus pada bentuk tubuh tetapi juga 

memperhatikan estetika penampilan, menjaga kesehatan dan kebugaran, 

serta mengurangi ketergantungan terhadap standar kecantikan yang 

sempit sehingga perempuan obesitas dapat memiliki harga diri disetiap 

situasi dan kondisi apapun. Dengan demikian, perempuan obesitas dapat 

terus berkembang menjadi pribadi yang sehat, percaya diri, dan 

sejahtera secara menyeluruh baik secara fisik maupun psikologis. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian 

ini dengan menambahkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi 

harga diri, seperti pola asuh, sosial ekonomi, lingkungan dan 

pengalaman. Peneliti selanjutnya juga disarankan untuk menyajikan 

cakupan sampel yang lebih luas seperti memilih sampel obesitas dengan 

karakteristik yang dipengeruhi faktor lain agar hasil penelitian lebih 

representatif. Selain itu disarankan juga untuk menggunakan alat ukur 
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dengan jumlah aitem yang lebih sedikit untuk mengindari kejenuhan 

subjek dalam mengisi jawaban.
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LAMPIRAN 

Lampiran A. Lembar Validasi Alat Ukur 
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Lampiran B. Skala Uji Coba 
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LEMBAR PENJELASAN SINGKAT PENELITIAN 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

 Perkenalkan, Saya Naziha Syifa Fakhirah, salah satu mahasiswi S1 Fakultas 

Psikologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Saat ini saya sedang 

melakukan penelitian psikologi yang berkaitan tentang penilaian individu terhadap 

bentuk tubuhnya. Penelitian ini merupakan bagian dari tugas akhir di bawah 

bimbingan Ibu Anggia Kargenti Evanurul Marettih, S.Psi, M.Si. Kami 

mengharapkan partisipasi Saudara dalam penelitian ini, dengan kriteria sebagai 

berikut : 

1.  Perempuan berusia 15 – 24 tahun dan memiliki kategori tubuh obesitas atau 

memiliki indeks massa tubuh > 27 yang diukur dengan rumus 

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑏𝑎𝑑𝑎𝑛 (𝐾𝐺)

𝑇𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑏𝑎𝑑𝑎𝑛 (𝑚) 𝑋 𝑇𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑏𝑎𝑑𝑎𝑛 (𝑚)
 

 Contoh:  
 Berat badan : 70 KG 
 Tinggi badan : 155 cm /1,55 m 
  Maka rumus mencari IMT nya 
                      70           = 29,1 (lebih dari 27) 
            1,55    x   1,55 

2. Tidak memiliki riwayat penyakit tertentu yang menyebabkan kegemukan 

3. Belum pernah melahirkan 

Partisipasi Saudara sangat berarti dan penting dalam membantu 

mengembangkan ilmu pengetahuan. Pengisian skala psikologi ini membutuhkan 

waktu kurang lebih 10 - 15 menit. Namun sebelum itu ada beberapa informasi yang 

perlu diketahui sebelum mengikuti penelitian ini, yaitu:  

1. Saudara diharapkan dapat memberikan jawaban secara jujur, sesuai 

dengan kondisi yang Saudara rasakan/ alami saat ini. 

2. Seluruh identitas dan jawaban yang diberikan akan dijamin 

kerahasiaannya oleh peneliti. 

3. Pernyataan-pernyataan yang diberikan tidak untuk self diagnose 
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4. Tidak ada risiko apapun dalam partisipasi anda pada penelitian ini 

dikarenakan kuesioner ini hanya digunakan untuk kepentingan 

penelitian saja. 

Diharapkan untuk membaca terlebih dahulu petunjuk pengisian sebelum 

memberikan respon jawaban. Saya ucapkan terimakasih atas kerjasama dan 

waktunya dalam mengisi instrumen penelitian ini. Jika Anda memiliki pertanyaan 

atau membutuhkan informasi lebih lanjut, silahkan menhubungi saya melalui email 

nazihasyifafakhirah910@gmail.com. 

 

Hormat Saya, 

Naziha Syifa Fakhirah 

Anggia Kargenti Evanurul Marettih, S.Psi, M.Si. 

 

LEMBAR PERSETUJUAN 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini telah bersedia menjadi responden 

dan saya menantangani tanpa adanya paksaan dari pihak manapun. Saya juga 

menyadari bahwa penelitian ini tidak menimbulkan kerugian kepada saya sebagai 

responden. 

 

 

 

__________________ 

     Responden                                
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IDENTITAS RESPONDEN 

 

1. Nama/Inisial  : ………………………….. 

2. Usia    : ………………………….. 

3. Pendidikan   : ………………………….. 

4. Pekerjaan  : ………………………….. 

5. Tinggi Badn (cm) : …………………………... 

6. Berat Badan (KG) : …………………………... 

7. No Hp   : …………………………... 

SKALA 1 

Petunjuk Pengerjaan: 

 Bacalah setiap pertanyaan berikut dengan teliti. Anda diminta untuk 

memilih salah satu alternatif jawaban yang paling sesuai dengan diri anda secara 

fisik dengan cara memberikan tanda chechlist (✓) pada jawaban tersebut. Adapun 

alternatif pilihan jawaban yang tersedia yaitu: 

(STS) : Sangat Tidak Setuju 

(TS) : Tidak Setuju 

(S) : Setuju 

(SS) : Sangat Setuju 

Contoh Pengerjaan: 

NO. PERNYATAAN STS TS S SS 

1. Secara keseluruhan, saya puas 

dengan diri saya 

   ✓ 

Keterangan : Artinyan anda merasa sangat setuju  dengan pernyataan di atas. 
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NO. PERNYATAAN STS TS S SS 

1. Secara keseluruhan, saya puas 

dengan diri saya 

    

2. Terkadang saya merasa sebagai 

orang yang sama sekali tidak baik 

    

3. Saya merasa banyak memiliki 

kelebihan dalam diri saya 

    

4. Saya mampu berbuat sebaik orang 

lain pada umumnya 

    

5. Tidak banyak yang bisa saya 

banggakan pada diri saya 

    

6. Saya sangat merasa tidak berguna 

sama sekali 

    

7. Saya merasa bahwa diri saya cukup 

berharga, setidaknya sama dengan 

orang lain 

    

8. Saya berharap bisa lebih 

menghargai diri saya sendiri 

    

9. Secara keseluruhan saya mengakui 

bahwa saya adalah orang yang gagal 

    

10. Saya bersikap positif terhadap diri 

saya sendiri 
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SKALA 2 

Petunjuk Pengerjaan: 

 Bacalah setiap pertanyaan berikut dengan teliti. Anda diminta untuk 

memilih salah satu alternatif jawaban yang paling sesuai dengan diri anda, dengan 

cara memberikan tanda chechlist (✓) pada jawaban tersebut. Adapun alternatif 

pilihan jawaban yang tersedia yaitu: 

(STS) : Sangat Tidak Sesuai 

(TS) : Tidak Sesuai 

(S) : Sesuai 

(SS) : Sangat Sesuai 

Contoh Pengerjaan: 

NO. PERNYATAAN STS TS S SS 

1 Saya selalu memperhatikan 

penampilan saya, sebelum saya 

berpergian. 

   ✓ 

Keterangan : Artinyan anda merasa sangat sesuai  dengan pernyataan di atas. 

NO. PERNYATAAN STS TS S SS 

1. Saya selalu memperhatikan 

penampilan saya, sebelum saya 

berpergian. 

    

2. Agar tetap terlihat menarik, saya 

memilih dengan teliti pakaian yang 

akan saya beli. 

    

3. Saya akan lulus disemua tes 

kesehatan fisik. 

    

4. Penting bagi saya memiliki fisik 

yang sangat kuat. 

    

5. Tubuh saya terlihat menarik.     
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6. Saya kurang terlibat dalam program 

rutin latihan fisik. 

    

7. Saya berupaya untuk menjaga 

kesehatan. 

    

8. Saya mengetahui banyak hal yang 

mempengaruhi kesehatan fisik saya. 

    

9. Saya sengaja mengembangkan gaya 

hidup sehat. 

    

10. Saya akan cemas jika mengalami 

kegemukan. 

    

11. Saya menyukai penampilan saya, 

seperti apa adanya sekarang. 

    

12. Di setiap ada kesempatan saya 

selalu bercermin untuk memeriksa 

penampilan saya. 

    

13. Saya menggunakan waktu yang 

lama untuk berpakaian sebelum 

berpergian. 

    

14. Saya memiliki ketahanan fisik yang 

sangat baik. 

    

15. Berpartisipasi dalam olahraga tidak 

penting bagi saya. 

    

16. Saya kurang aktif dalam melakukan 

aktivitas menjaga  kebugaran fisik. 

    

17. Kesehatan saya adalah suatu 

masalah yang pasang surut dan tidak 

terduga. 

    

18. Kesehatan yang baik adalah salah 

satu hal yang paling penting dalam 

hidup saya. 

    

19. Saya tidak akan melakukan apapun 

yang mungkin mengancam 

kesehatan saya. 

    

20. Saya sangat sadar terhadap 

perubahan dalam berat badan saya 

meskipun kecil. 

    

21. Kebanyakan orang menganggap 

saya berpenampilan menarik. 
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22. Sangat penting bagi saya untuk 

selalu terlihat baik. 

    

23. Saya jarang menggunakan produk 

perawatan/kosmetik. 

    

24. Saya sangat mudah mempelajari 

latihan fisik. 

    

25. Menjadi sehat secara fisik tidak 

menjadi prioritas penting dalam 

hidup saya. 

    

26. Saya melakukan banyak hal untuk 

meningkatkan kekuatan fisik saya. 

    

27. Saya jarang sakit secara fisik.          

28. Saya menganggap kesehatan saya 

adalah hal yang remeh. 

    

29. Saya sering membaca buku-buku 

dan majalah yang berhubungan 

dengan kesehatan. 

    

30. Saya menyukai penampilan saya 

tanpa memperhatikan pakaian yang 

saya gunakan. 

    

31. Saya menyadari ketika penampilan 

saya tidak benar. 

    

32. Saya biasanya menggunakan 

sembarangan pakaian tanpa 

memperdulikan penampilan saya. 

    

33. Saya kurang mahir dalam 

berolahraga fisik maupun 

permainan 

    

34. Saya jarang memikirkan tentang 

keterampilan atletik saya. 

    

35. Saya berusaha untuk meningkatkan 

stamina fisik saya. 

    

36. Saya tidak pernah memperhatikan 

kondisi tubuh saya, dari hari ke hari. 

    

37. Ketika saya sakit saya tidak terlalu 

memperhatikan gejala penyakit di 

tubuh saya. 
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38. Saya tidak melakukan upaya khusus 

untuk makan secara seimbang dan 

bergizi. 

    

39. Saya suka dengan gaya berpakaian 

saya. 

    

40. Saya tidak peduli dengan pendapat 

orang lain tentang penampilan saya. 

    

41. Saya sangat memperhatikan 

perawatan rambut saya 

    

42. Saya kurang suka dengan kondisi 

fisik saya. 

    

43. Saya kurang peduli dengan 

peningkatan kemampuan fisik saya. 

    

44. Saya berusaha untuk menjadi aktif 

secara fisik. 

    

45. Saya sering merasa rentan terhadap 

penyakit. 

    

46. Saya memperhatikan tubuh saya 

ketika ada tanda - tanda penyakit. 

    

47. Jika saya sedang demam atau flu, 

saya hanya mengabaikannya dan 

menganggapnya hal biasa. 

    

48. Saya kurang menarik secara fisik.     

49. Saya tidak pernah berpikir tentang 

bagaimana penampilan saya. 

    

50. Saya selalu berusaha untuk 

memperbaiki penampilan fisik saya. 

    

51. Saya mampu berkoordinasi dengan 

baik dalam latihan kebugaran. 

    

52. Saya tahu banyak tentang kebugaran 

fisik. 

    

53. Saya berolahraga secara teratur 

sepanjang tahun. 

    

54. Saya termasuk orang yang sehat 

secara fisik. 

    

55. Saya sangat peka terhadap 

perubahan kecil dalam kesehatan 

fisik saya. 
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56. Jika ada tanda - tanda penyakit, saya 

mengkonsultasikan dengan tenaga 

medis. 

    

57. Saya melakukan diet penurunan 

berat badan. 

    

58. Saya telah mencoba untuk 

menurunkan berat badan saya 

dengan berpuasa atau dengan diet. 

    

59. Saya pikir berat badan saya normal.     

60. Kebanyakan orang akan 

memikirkan saya, ketika melihat 

penampilan saya. 

    

61. Saya merasa puas dengan bentuk 

wajah saya (fitur dan kulit). 

    

62. Saya merasa puas dengan rambut 

saya sekarang (warna, ketebalan, 

tekstur). 

    

63. Saya merasa puas dengan badan 

bagian bawah (bokong, pinggul, 

paha, kaki). 

    

64. Saya merasa puas dengan bentuk 

badan bagian tengah (pinggang, 

perut). 

    

65. Saya merasa puas dengan bentuk 

badan bagian atas (dada atau 

payudara, bahu, lengan). 

    

66. Saya merasa puas dengan bentuk 

otot yang saya miliki 

    

67. Saya merasa puas dengan berat 

badan saya. 

    

68. Saya merasa puas dengan tinggi  

badan saya. 

    

69. Saya merasa puas dengan 

penampilan saya secara 

keseluruhan. 
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Skala Try Out Google Form 
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Lampiran C. Tabulasi Data Uji Coba 
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Skala Harga Diri (Try Out) 

 

 

 

 

          AITEM             

NOMOR 
Subjek HD1 HD2 HD3 HD4 HD5 HD6 HD7 HD8 HD9 HD10 

TOTAL 

1 2 2 2 2 2 3 2 1 3 3 22 

2 3 2 2 3 2 4 3 1 3 3 26 

3 2 1 2 2 1 1 2 1 2 3 17 

4 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 25 

5 2 2 2 3 3 3 4 2 3 3 27 

6 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 27 

7 3 4 3 3 4 3 3 2 4 3 32 

8 2 3 3 4 3 4 4 1 3 4 31 

9 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 23 

10 3 1 3 4 3 3 4 1 4 4 30 

11 3 3 3 3 4 4 3 1 4 4 32 

12 3 2 3 2 3 3 3 1 3 3 26 

13 2 3 3 4 2 3 3 2 3 2 27 

14 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 29 

15 3 2 3 4 2 3 2 2 3 2 26 

16 2 2 3 4 2 2 3 1 3 3 25 

17 3 3 3 3 2 4 3 1 3 3 28 

18 2 2 2 2 2 2 4 1 2 4 23 

19 3 2 2 3 2 2 3 1 2 2 22 

20 2 3 2 3 3 4 4 2 2 3 28 

21 3 3 3 4 2 4 4 1 4 4 32 

22 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 25 

23 3 2 2 4 2 3 3 2 3 3 27 

24 1 3 2 2 2 3 3 2 3 3 24 

25 1 4 1 1 4 4 1 4 4 1 25 

26 2 3 2 3 2 3 3 2 3 4 27 

27 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 27 

28 2 3 3 4 2 2 3 2 3 3 27 

29 4 4 2 3 2 4 3 1 4 4 31 

30 4 1 4 4 4 4 4 1 4 4 34 

31 2 3 3 3 3 4 3 1 3 3 28 

32 3 1 3 4 2 1 2 1 1 3 21 

33 2 2 4 4 3 4 3 1 3 4 30 

34 2 3 3 3 3 3 4 1 4 4 30 

35 3 3 3 3 2 3 3 2 1 4 27 
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Skala Body Image (Try Out) 

No 
Subjek BI1 BI2 BI3 BI4 BI5 BI6 BI7 BI8 BI9 BI10 

1 4 4 2 4 2 1 4 4 2 4 

2 4 3 2 4 3 2 4 3 3 4 

3 4 3 2 3 2 2 4 4 4 4 

4 4 4 2 4 2 2 3 3 3 4 

5 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 

6 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 

7 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 

8 3 3 2 4 3 2 3 3 4 3 

9 3 3 2 4 2 3 3 3 2 3 

10 4 4 2 4 2 1 4 4 4 4 

11 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 

12 3 4 2 3 3 3 4 3 4 3 

13 3 3 1 3 2 3 3 3 3 4 

14 3 3 4 3 3 2 4 3 3 4 

15 3 3 2 3 2 1 3 2 2 4 

16 4 3 2 4 2 2 4 3 4 4 

17 4 3 1 3 3 2 4 4 3 3 

18 4 4 2 4 2 2 3 3 3 2 

19 4 4 4 3 2 1 2 4 2 3 

20 3 3 2 3 3 2 4 3 3 4 

21 4 4 3 4 3 2 4 4 4 4 

22 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 

23 3 3 2 4 4 1 3 3 3 4 

24 4 4 2 4 2 1 3 3 3 4 

25 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 

26 3 3 3 2 3 4 2 3 2 3 

27 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 

28 4 4 2 3 2 2 3 3 3 4 

29 4 4 3 4 2 2 4 4 3 4 

30 4 4 4 4 4 1 4 4 4 1 

31 3 3 2 3 2 3 3 4 4 4 

32 4 4 2 3 1 3 3 2 3 3 

33 3 4 4 4 4 4 4 3 4 2 

34 4 3 4 3 4 2 4 3 4 2 

35 3 3 2 4 4 3 3 4 3 2 
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No 
Subjek BI11 BI12 BI13 BI14 BI15 BI16 BI17 BI18 BI19 BI20 

1 2 4 4 2 4 1 2 4 3 4 

2 3 4 3 3 4 2 3 3 3 3 

3 2 4 4 2 3 2 2 4 3 4 

4 2 3 3 3 3 2 3 4 2 4 

5 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 

6 2 3 3 2 4 2 2 3 3 3 

7 3 3 3 2 4 2 2 3 3 4 

8 3 3 4 4 3 2 4 4 4 4 

9 3 3 3 3 3 3 2 4 2 4 

10 4 4 4 3 3 2 1 4 4 4 

11 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 

12 3 3 2 3 4 4 3 4 1 3 

13 2 3 3 3 3 3 2 3 3 4 

14 4 3 2 3 4 2 2 3 3 4 

15 2 3 2 2 3 2 3 4 3 3 

16 3 4 4 3 3 2 1 3 4 4 

17 3 4 2 4 4 3 3 3 3 2 

18 4 3 2 3 3 2 2 4 4 3 

19 4 4 4 2 3 1 1 3 3 2 

20 2 4 3 3 4 3 2 4 3 3 

21 3 4 3 3 4 2 1 4 4 4 

22 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 

23 2 3 3 2 3 3 2 3 3 4 

24 1 4 2 2 3 2 2 4 3 3 

25 4 4 4 4 1 1 1 4 4 4 

26 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 

27 2 3 2 3 4 3 3 3 3 3 

28 2 4 4 2 3 2 2 3 3 3 

29 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 

30 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 

31 1 3 2 4 3 2 3 3 3 3 

32 3 4 2 2 2 3 2 3 2 3 

33 4 4 2 3 4 4 2 4 4 2 

34 3 1 2 4 3 3 3 3 2 3 

35 3 3 2 4 2 3 2 3 3 4 
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No 
Subjek BI21 BI22 BI23 BI24 BI25 BI26 BI27 BI28 BI29 BI30 

1 2 3 4 4 4 2 2 3 4 1 

2 2 4 4 2 3 3 3 3 2 1 

3 1 4 3 2 3 3 2 3 2 2 

4 3 4 4 3 2 2 3 2 1 1 

5 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 

6 3 3 3 2 4 3 3 4 3 2 

7 4 4 4 3 4 3 2 2 2 1 

8 3 4 3 3 4 2 4 4 3 2 

9 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 

10 3 4 4 3 4 3 2 4 3 2 

11 3 3 3 3 4 3 3 4 3 2 

12 3 3 4 3 3 3 4 4 2 2 

13 2 4 4 3 3 3 2 3 2 2 

14 3 4 3 2 1 3 3 4 3 3 

15 2 3 3 2 3 3 1 4 2 2 

16 3 4 3 3 1 4 2 3 3 3 

17 2 3 4 2 4 2 4 4 1 2 

18 2 3 3 3 2 3 4 3 2 2 

19 2 3 1 2 2 2 2 3 1 2 

20 3 2 4 3 3 3 3 4 2 2 

21 3 4 3 3 4 4 3 4 4 1 

22 1 3 3 1 2 3 2 2 1 1 

23 2 4 4 2 3 2 2 3 1 2 

24 2 3 4 2 4 3 3 4 2 1 

25 4 4 1 4 1 4 4 1 4 4 

26 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 

27 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 

28 2 3 3 2 2 3 2 3 2 1 

29 2 3 2 2 3 2 3 4 2 3 

30 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 

31 2 4 4 2 4 3 2 4 1 2 

32 2 1 3 2 3 2 2 3 1 2 

33 3 3 1 4 4 4 4 4 2 4 

34 3 3 4 3 1 4 3 3 3 4 

35 3 4 2 3 2 3 4 4 2 3 
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No 
Subjek BI31 BI32 BI33 BI34 BI35 BI36 BI37 BI38 BI39 BI40 

1 4 4 2 2 3 4 4 3 4 4 

2 4 4 2 2 3 3 3 3 3 4 

3 4 3 2 2 3 3 2 3 3 3 

4 4 3 3 2 3 2 2 1 4 3 

5 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 

6 3 4 2 2 3 4 2 2 3 4 

7 4 4 2 2 4 4 1 1 4 1 

8 3 3 3 3 3 4 2 2 3 2 

9 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 

10 4 4 2 2 3 4 4 4 4 1 

11 3 4 3 3 4 4 3 3 3 1 

12 3 4 4 3 4 4 4 4 3 2 

13 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 

14 3 3 2 2 3 3 2 3 4 1 

15 3 3 1 1 3 2 2 2 2 3 

16 4 3 2 3 4 3 3 4 3 2 

17 3 3 3 2 2 4 4 4 3 3 

18 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 

19 3 3 1 1 2 2 3 2 3 2 

20 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 

21 1 4 2 3 4 4 4 4 4 3 

22 3 2 2 1 2 2 3 2 2 3 

23 3 4 3 3 3 4 4 2 3 3 

24 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 

25 4 1 1 1 4 1 1 1 4 1 

26 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 

27 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 

28 3 4 1 1 3 3 3 3 3 3 

29 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 

30 1 4 4 4 4 4 4 1 4 1 

31 3 3 2 2 4 2 2 3 3 3 

32 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 

33 4 3 4 4 4 4 4 2 3 3 

34 3 3 4 3 4 3 3 1 3 1 

35 3 3 3 4 4 2 1 1 3 2 
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No 
Subjek BI41 BI42 BI43 BI44 BI45 BI46 BI47 BI48 BI49 BI50 

1 4 1 3 4 2 3 2 1 4 4 

2 3 2 2 4 3 3 2 2 3 4 

3 3 1 2 3 2 3 3 1 4 4 

4 3 2 2 3 4 2 2 2 4 4 

5 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 

6 3 2 2 3 2 3 4 3 4 3 

7 4 4 4 4 1 4 1 4 4 4 

8 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 

9 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 

10 4 2 2 3 2 4 4 2 4 4 

11 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 

12 3 4 4 3 3 3 2 4 4 3 

13 3 1 3 3 2 3 3 2 3 3 

14 3 3 3 4 2 2 1 4 4 4 

15 2 2 3 3 1 4 3 2 2 3 

16 3 3 3 3 2 4 2 2 3 3 

17 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 

18 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 

19 3 2 2 2 2 3 3 1 2 3 

20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

21 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 

22 2 4 2 2 2 3 2 1 3 3 

23 1 1 2 4 4 2 1 1 4 4 

24 3 2 3 3 3 4 4 1 4 4 

25 4 1 1 4 1 4 1 1 1 4 

26 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 

27 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 

28 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 

29 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 

30 4 1 1 4 1 4 1 4 4 4 

31 3 1 3 3 4 3 4 2 3 4 

32 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 

33 4 4 4 4 4 3 1 4 4 4 

34 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 

35 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 
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No 
Subjek BI51 BI52 BI53 BI54 BI55 BI56 BI57 BI58 BI59 BI60 BI61 

1 2 2 2 2 4 4 4 4 1 4 1 

2 2 2 2 3 2 2 3 3 1 2 3 

3 2 2 3 2 3 3 3 3 1 4 2 

4 2 2 2 3 2 2 2 3 1 3 3 

5 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 

6 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 

7 1 2 1 2 4 4 4 4 2 4 4 

8 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 

9 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 

10 3 2 1 3 3 3 2 4 3 3 3 

11 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 

12 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 

13 3 3 2 2 3 3 3 3 1 2 2 

14 3 3 3 3 4 3 4 4 2 3 4 

15 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 

16 3 2 3 3 4 3 3 4 2 3 3 

17 3 3 3 4 3 2 2 3 2 2 2 

18 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 

19 1 1 1 1 3 3 2 2 2 3 1 

20 2 2 2 3 3 3 4 4 4 2 3 

21 3 3 3 3 4 4 4 4 3 1 3 

22 3 2 2 2 2 2 2 2 4 1 1 

23 3 1 1 1 4 1 4 4 3 1 1 

24 3 2 2 2 3 2 4 4 3 2 1 

25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 

26 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 1 

27 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 

28 3 1 2 2 2 2 3 3 2 3 2 

29 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 

30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

31 2 2 1 3 3 2 3 3 4 4 2 

32 2 2 2 2 3 2 1 3 1 2 4 

33 4 4 4 4 4 2 2 1 4 4 2 

34 4 4 4 4 4 3 2 2 4 4 3 

35 2 3 3 3 3 2 2 2 4 4 3 
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No 
Subjek BI62 BI63 BI64 BI65 BI66 BI67 BI68 BI69 TOTAL 

1 1 1 1 1 1 1 4 1 193 

2 3 2 2 2 2 1 3 2 191 

3 3 1 1 1 1 1 3 1 181 

4 2 2 2 2 2 1 3 3 182 

5 3 2 2 2 2 2 3 2 179 

6 3 1 1 3 2 1 1 2 189 

7 4 4 2 4 2 2 2 4 204 

8 3 2 2 2 3 2 2 2 201 

9 3 2 2 2 2 2 2 2 177 

10 3 2 1 1 1 1 3 3 206 

11 3 4 4 3 4 2 3 3 217 

12 2 4 2 3 2 2 3 2 212 

13 2 2 2 2 2 1 4 2 184 

14 4 3 2 3 3 1 3 3 205 

15 3 4 2 2 2 1 3 2 169 

16 2 2 3 3 3 2 1 3 203 

17 1 2 2 2 3 2 4 2 197 

18 2 2 3 2 2 3 3 2 184 

19 3 3 1 3 2 1 3 2 159 

20 2 3 2 2 3 3 3 3 201 

21 3 2 2 3 3 2 2 2 222 

22 1 1 1 1 1 1 2 2 145 

23 1 1 1 1 2 1 1 1 172 

24 2 1 1 1 1 1 1 1 182 

25 4 4 4 4 4 4 4 4 213 

26 2 2 2 3 4 1 2 3 174 

27 2 3 2 3 3 2 2 2 189 

28 3 2 2 2 2 2 4 3 180 

29 3 3 3 3 3 3 3 3 195 

30 4 4 4 4 4 4 4 4 243 

31 2 2 3 1 2 2 1 1 186 

32 3 2 2 2 3 1 3 3 170 

33 3 4 4 3 2 4 1 4 233 

34 3 3 4 3 4 3 4 4 218 

35 4 3 3 3 4 4 2 3 203 
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Lampiran D. Uji Reliabilitas dan Uji Daya Beda Aitem 
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RELIABILITAS DAN UJI DAYA BEDA AITEM 

VARIABEL HARGA DIRI 

 

A. Sebelum Aitem Gugur Dibuang 

 

 

 

 

 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

HD01 24.4571 11.197 .241 .629 

HD02 24.4571 11.079 .197 .642 

HD03 24.2857 10.681 .401 .598 

HD04 23.7714 11.005 .245 .629 

HD05 24.3714 9.946 .494 .574 

HD06 23.8000 9.282 .574 .549 

HD07 23.8286 10.617 .387 .600 

HD08 25.3429 13.703 -.272 .715 

HD09 23.9143 9.669 .517 .566 

HD10 23.7429 10.726 .322 .613 

 

B. Setelah Aitem Gugur Dibuang 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.641 10 
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RELIABILITAS DAN UJI DAYA BEDA AITEM 

VARIABEL BODY IMAGE 

 

A. Sebelum Aitem Gugur Dibuang 

 

 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

BI01 189.6286 418.887 .077 .906 

BI02 189.7143 416.857 .180 .906 

BI03 190.7143 405.857 .415 .904 

BI04 189.6857 413.457 .308 .905 

BI05 190.4571 400.550 .609 .902 

BI06 190.9714 417.617 .066 .907 

BI07 189.8000 401.694 .686 .902 

BI08 189.8857 411.163 .380 .905 

BI09 189.9714 401.499 .677 .902 

BI10 189.7429 431.785 -.348 .911 

BI11 190.3429 404.879 .428 .904 

BI12 189.8000 415.988 .145 .906 

BI13 190.2857 418.975 .033 .907 

BI14 190.2571 403.138 .580 .903 

BI15 189.9143 408.022 .396 .904 

BI16 190.6857 406.457 .415 .904 

BI17 190.8857 426.045 -.185 .909 

BI18 189.6571 412.408 .353 .905 

BI19 190.0571 410.350 .336 .905 

BI20 189.7714 412.123 .294 .905 
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BI21 190.5714 398.958 .717 .902 

BI22 189.8286 411.852 .274 .905 

BI23 190.0000 419.412 .012 .908 

BI24 190.4857 399.492 .709 .902 

BI25 190.3143 421.751 -.049 .909 

BI26 190.2286 404.476 .582 .903 

BI27 190.2857 402.387 .536 .903 

BI28 189.8286 409.676 .327 .905 

BI29 190.8286 398.558 .577 .902 

BI30 190.9714 401.911 .492 .903 

BI31 190.0000 426.647 -.216 .909 

BI32 189.9143 413.316 .236 .906 

BI33 190.6286 406.064 .406 .904 

BI34 190.7429 401.491 .549 .903 

BI35 189.9143 401.669 .737 .902 

BI36 190.0286 405.970 .428 .904 

BI37 190.3429 412.820 .192 .906 

BI38 190.6286 421.358 -.039 .909 

BI39 189.9714 409.029 .513 .904 

BI40 190.7143 437.916 -.471 .912 

BI41 190.0000 403.412 .668 .903 

BI42 190.7429 415.079 .119 .907 

BI43 190.4000 417.365 .099 .907 

BI44 189.8857 406.692 .624 .903 

BI45 190.5143 418.963 .025 .908 

BI46 189.9714 412.676 .316 .905 

BI47 190.7714 429.476 -.254 .910 

BI48 190.7714 395.123 .641 .902 

BI49 189.9429 414.232 .196 .906 

BI50 189.7143 414.563 .294 .905 

BI51 190.4571 405.079 .490 .904 

BI52 190.6571 397.526 .693 .902 

BI53 190.8000 397.812 .642 .902 

BI54 190.4571 396.373 .743 .901 

BI55 190.0000 405.059 .560 .903 

BI56 190.5429 404.255 .508 .903 

BI57 190.1714 412.323 .239 .906 
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BI58 189.9714 416.146 .136 .906 

BI59 190.6286 408.358 .269 .906 

BI60 190.4286 408.134 .300 .905 

BI61 190.6286 398.946 .550 .903 

BI62 190.4857 405.787 .402 .904 

BI63 190.6857 398.634 .524 .903 

BI64 190.9143 395.787 .627 .902 

BI65 190.7714 400.593 .533 .903 

BI66 190.6571 402.703 .450 .904 

BI67 191.2000 394.753 .622 .902 

BI68 190.4857 416.257 .085 .908 

BI69 190.6571 400.761 .521 .903 

 

 

B. Setelah Aitem Gugur Dibuang 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

BI03 128.1429 403.714 .553 .948 

BI04 127.1143 416.457 .285 .950 

BI05 127.8857 400.692 .682 .948 

BI07 127.2286 407.299 .568 .948 

BI08 127.3143 414.398 .349 .949 

BI09 127.4000 405.188 .631 .948 

BI11 127.7714 403.770 .531 .948 

BI14 127.6857 404.163 .629 .948 

BI15 127.3429 416.055 .214 .950 

BI16 128.1143 409.810 .387 .949 

BI18 127.0857 416.610 .277 .950 
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BI19 127.4857 412.081 .362 .949 

BI20 127.2000 414.929 .282 .950 

BI21 128.0000 399.824 .772 .947 

BI22 127.2571 414.373 .272 .950 

BI24 127.9143 401.845 .712 .948 

BI26 127.6571 405.879 .621 .948 

BI27 127.7143 403.445 .579 .948 

BI28 127.2571 415.961 .207 .950 

BI29 128.2571 400.726 .585 .948 

BI30 128.4000 398.541 .656 .948 

BI33 128.0571 408.526 .406 .949 

BI34 128.1714 404.264 .539 .948 

BI35 127.3429 403.938 .744 .948 

BI36 127.4571 414.197 .252 .950 

BI39 127.4000 412.718 .458 .949 

BI41 127.4286 406.664 .636 .948 

BI44 127.3143 410.457 .564 .949 

BI46 127.4000 414.659 .336 .949 

BI48 128.2000 398.106 .627 .948 

BI50 127.1429 418.420 .226 .950 

BI51 127.8857 406.751 .516 .949 

BI52 128.0857 397.610 .767 .947 

BI53 128.2286 398.182 .703 .947 

BI54 127.8857 398.692 .747 .947 

BI55 127.4286 407.193 .572 .948 

BI56 127.9714 407.440 .484 .949 

BI59 128.0571 406.232 .380 .950 

BI60 127.8571 410.655 .299 .950 

BI61 128.0571 399.997 .588 .948 

BI62 127.9143 403.904 .527 .949 

BI63 128.1143 397.457 .616 .948 

BI64 128.3429 394.173 .735 .947 

BI65 128.2000 398.341 .667 .948 

BI66 128.0857 400.198 .583 .948 

BI67 128.6286 392.887 .732 .947 

BI69 128.0857 398.963 .639 .948 
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Lampiran E. Skala Penelitian 
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LEMBAR PENJELASAN SINGKAT PENELITIAN 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

 Perkenalkan, Saya Naziha Syifa Fakhirah, salah satu mahasiswi S1 Fakultas 

Psikologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Saat ini saya sedang 

melakukan penelitian psikologi yang berkaitan tentang penilaian individu terhadap 

bentuk tubuhnya. Penelitian ini merupakan bagian dari tugas akhir di bawah 

bimbingan Ibu Anggia Kargenti Evanurul Marettih, S.Psi, M.Si. Kami 

mengharapkan partisipasi Saudara dalam penelitian ini, dengan kriteria sebagai 

berikut : 

1. Perempuan berusia 15 – 24 tahun dan memiliki kategori tubuh obesitas atau 

memiliki indeks massa tubuh > 27 yang diukur dengan rumus 

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑏𝑎𝑑𝑎𝑛 (𝐾𝐺)

𝑇𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑏𝑎𝑑𝑎𝑛 (𝑚) 𝑋 𝑇𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑏𝑎𝑑𝑎𝑛 (𝑚)
 

 Contoh:  
 Berat badan : 70 KG 
 Tinggi badan : 155 cm /1,55 m 
  Maka rumus mencari IMT nya 
                      70           = 29,1 (lebih dari 27) 
            1,55    x   1,55 

2. Tidak memiliki riwayat penyakit tertentu yang menyebabkan kegemukan 

3. Belum pernah melahirkan 

Partisipasi Saudara sangat berarti dan penting dalam membantu 

mengembangkan ilmu pengetahuan. Pengisian skala psikologi ini membutuhkan 

waktu kurang lebih 10 - 15 menit. Namun sebelum itu ada beberapa informasi yang 

perlu diketahui sebelum mengikuti penelitian ini, yaitu:  

1. Saudara diharapkan dapat memberikan jawaban secara jujur, sesuai 

dengan kondisi yang Saudara rasakan/ alami saat ini. 

2. Seluruh identitas dan jawaban yang diberikan akan dijamin 

kerahasiaannya oleh peneliti. 

3. Pernyataan-pernyataan yang diberikan tidak untuk self diagnose 
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4. Tidak ada risiko apapun dalam partisipasi anda pada penelitian ini 

dikarenakan kuesioner ini hanya digunakan untuk kepentingan 

penelitian saja. 

Diharapkan untuk membaca terlebih dahulu petunjuk pengisian sebelum 

memberikan respon jawaban. Saya ucapkan terimakasih atas kerjasama dan 

waktunya dalam mengisi instrumen penelitian ini. Jika Anda memiliki pertanyaan 

atau membutuhkan informasi lebih lanjut, silahkan menhubungi saya melalui email 

nazihasyifafakhirah910@gmail.com. 

 

Hormat Saya, 

Naziha Syifa Fakhirah 

Anggia Kargenti Evanurul Marettih, S.Psi, M.Si. 

 

LEMBAR PERSETUJUAN 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini telah bersedia menjadi responden 

dan saya menantangani tanpa adanya paksaan dari pihak manapun. Saya juga 

menyadari bahwa penelitian ini tidak menimbulkan kerugian kepada saya sebagai 

responden. 

 

 

 

__________________ 

     Responden                                
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IDENTITAS RESPONDEN 

 

1. Nama/Inisial  : ………………………….. 

2. Usia    : ………………………….. 

3. Pendidikan   : ………………………….. 

4. Pekerjaan   : ………………………….. 

5. Tinggi Badn (cm)  : …………………………... 

6. Berat Badan (KG)  : …………………………... 

7. No Hp   : …………………………... 

SKALA 1 

Petunjuk Pengerjaan: 

 Bacalah setiap pertanyaan berikut dengan teliti. Anda diminta untuk 

memilih salah satu alternatif jawaban yang paling sesuai dengan diri anda secara 

fisik dengan cara memberikan tanda chechlist (✓) pada jawaban tersebut. Adapun 

alternatif pilihan jawaban yang tersedia yaitu: 

(STS) : Sangat Tidak Setuju 

(TS) : Tidak Setuju 

(S) : Setuju 

(SS) : Sangat Setuju 

Contoh Pengerjaan: 

NO. PERNYATAAN STS TS S SS 

1. Saya merasa banyak memiliki 

kelebihan dalam diri saya 

   ✓ 

Keterangan : Artinyan anda merasa sangat setuju  dengan pernyataan di atas. 
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NO. PERNYATAAN STS TS S SS 

1. Saya merasa banyak memiliki 

kelebihan dalam diri saya 

    

2. Tidak banyak yang bisa saya 

banggakan pada diri saya 

    

3. Saya sangat merasa tidak berguna 

sama sekali 

    

4. Saya merasa bahwa diri saya cukup 

berharga, setidaknya sama dengan 

orang lain 

    

5. Secara keseluruhan saya mengakui 

bahwa saya adalah orang yang gagal 

    

6. Saya bersikap positif terhadap diri 

saya sendiri 
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SKALA 2 

Petunjuk Pengerjaan: 

 Bacalah setiap pertanyaan berikut dengan teliti. Anda diminta untuk 

memilih salah satu alternatif jawaban yang paling sesuai dengan diri anda, dengan 

cara memberikan tanda chechlist (✓) pada jawaban tersebut. Adapun alternatif 

pilihan jawaban yang tersedia yaitu: 

(STS) : Sangat Tidak Sesuai 

(TS) : Tidak Sesuai 

(S) : Sesuai 

(SS) : Sangat Sesuai 

Contoh Pengerjaan: 

NO. PERNYATAAN STS TS S SS 

1 Saya akan lulus disemua tes 

kesehatan fisik. 

   ✓ 

Keterangan : Artinyan anda merasa sangat sesuai  dengan pernyataan di atas. 

NO. PERNYATAAN STS TS S SS 

1. Saya akan lulus disemua tes 

kesehatan fisik. 

    

2. Penting bagi saya memiliki fisik 

yang sangat kuat. 

    

3. Tubuh saya terlihat menarik.     

4. Saya berupaya untuk menjaga 

kesehatan. 

    

5. Saya mengetahui banyak hal yang 

mempengaruhi kesehatan fisik saya. 

    

6. Saya sengaja mengembangkan gaya 

hidup sehat. 

    

7. Saya menyukai penampilan saya, 

seperti apa adanya sekarang. 
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8. Saya memiliki ketahanan fisik yang 

sangat baik. 

    

9. Berpartisipasi dalam olahraga tidak 

penting bagi saya. 

    

10. Saya kurang aktif dalam melakukan 

aktivitas menjaga  kebugaran fisik. 

    

11. Kesehatan yang baik adalah salah 

satu hal yang paling penting dalam 

hidup saya. 

    

12. Saya tidak akan melakukan apapun 

yang mungkin mengancam 

kesehatan saya. 

    

13. Saya sangat sadar terhadap 

perubahan dalam berat badan saya 

meskipun kecil. 

    

14. Kebanyakan orang menganggap 

saya berpenampilan menarik. 

    

15. Sangat penting bagi saya untuk 

selalu terlihat baik. 

    

16. Saya sangat mudah mempelajari 

latihan fisik. 

    

17. Saya melakukan banyak hal untuk 

meningkatkan kekuatan fisik saya. 

    

18. Saya jarang sakit secara fisik.          

19. Saya menganggap kesehatan saya 

adalah hal yang remeh. 

    

20. Saya sering membaca buku-buku 

dan majalah yang berhubungan 

dengan kesehatan. 

    

21. Saya menyukai penampilan saya 

tanpa memperhatikan pakaian yang 

saya gunakan. 

    

22. Saya kurang mahir dalam 

berolahraga fisik maupun 

permainan 

    

23. Saya jarang memikirkan tentang 

keterampilan atletik saya. 

    

24. Saya berusaha untuk meningkatkan 

stamina fisik saya. 
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25. Saya tidak pernah memperhatikan 

kondisi tubuh saya, dari hari ke hari. 

    

26. Saya suka dengan gaya berpakaian 

saya. 

    

27. Saya sangat memperhatikan 

perawatan rambut saya 

    

28. Saya berusaha untuk menjadi aktif 

secara fisik. 

    

29. Saya memperhatikan tubuh saya 

ketika ada tanda - tanda penyakit. 

    

30. Saya kurang menarik secara fisik.     

31. Saya selalu berusaha untuk 

memperbaiki penampilan fisik saya. 

    

32. Saya mampu berkoordinasi dengan 

baik dalam latihan kebugaran. 

    

33. Saya tahu banyak tentang kebugaran 

fisik. 

    

34. Saya berolahraga secara teratur 

sepanjang tahun. 

    

35. Saya termasuk orang yang sehat 

secara fisik. 

    

36. Saya sangat peka terhadap 

perubahan kecil dalam kesehatan 

fisik saya. 

    

37. Jika ada tanda - tanda penyakit, saya 

mengkonsultasikan dengan tenaga 

medis. 

    

38. Saya pikir berat badan saya normal.     

39. Kebanyakan orang akan 

memikirkan saya, ketika melihat 

penampilan saya. 

    

40. Saya merasa puas dengan bentuk 

wajah saya (fitur dan kulit). 

    

41. Saya merasa puas dengan rambut 

saya sekarang (warna, ketebalan, 

tekstur). 

    

42. Saya merasa puas dengan badan 

bagian bawah (bokong, pinggul, 

paha, kaki). 
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43. Saya merasa puas dengan bentuk 

badan bagian tengah (pinggang, 

perut). 

    

44. Saya merasa puas dengan bentuk 

badan bagian atas (dada atau 

payudara, bahu, lengan). 

    

45. Saya merasa puas dengan bentuk 

otot yang saya miliki 

    

46. Saya merasa puas dengan berat 

badan saya. 

    

47. Saya merasa puas dengan 

penampilan saya secara 

keseluruhan. 
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Skala Penelitian Google Form 
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Lampiran F. Tabulasi Data Penelitian 
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Skala Harga Diri (Penelitian) 

subjek  HD1 HD2 HD3 HD4 HD5 HD6 TOTAL 

1 2 2 3 3 3 2 15 

2 3 2 3 3 3 2 16 

3 3 2 3 3 3 4 18 

4 2 2 4 4 4 3 19 

5 2 2 3 2 3 3 15 

6 2 2 4 3 3 3 17 

7 3 3 3 3 4 3 19 

8 2 1 1 2 2 3 11 

9 3 2 3 3 3 2 16 

10 3 2 4 3 3 3 18 

11 2 2 3 3 3 3 16 

12 3 3 3 4 3 3 19 

13 4 2 3 3 4 3 19 

14 3 3 3 3 4 4 20 

15 3 3 3 3 3 4 19 

16 4 3 3 3 2 2 17 

17 3 2 3 3 3 3 17 

18 2 2 3 4 3 3 17 

19 2 3 3 4 3 3 18 

20 3 2 4 3 4 4 20 

21 3 3 3 3 3 3 18 

22 3 4 3 3 4 3 20 

23 3 2 3 3 3 3 17 

24 2 2 3 2 2 2 13 

25 3 3 4 4 3 4 21 

26 3 3 4 4 4 3 21 

27 2 2 3 3 2 2 14 

28 3 3 3 4 4 4 21 

29 2 2 3 3 2 3 15 

30 3 3 3 4 3 2 18 

31 3 3 3 3 3 3 18 

32 3 4 4 3 4 4 22 

33 3 2 3 3 2 3 16 

34 3 3 3 3 3 3 18 

35 3 2 3 3 3 2 16 

36 2 2 3 3 4 3 17 

37 3 3 3 3 3 3 18 

38 3 2 3 4 3 3 18 

39 4 3 4 3 4 4 22 

40 3 2 3 2 3 2 15 

41 2 2 2 3 3 3 15 

42 3 2 3 4 3 3 18 

43 3 2 2 3 3 3 16 

44 3 2 4 3 3 3 18 
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45 3 3 3 3 3 4 19 

46 3 2 3 3 3 3 17 

47 2 1 3 2 3 3 14 

48 4 2 3 3 3 4 19 

49 3 3 3 3 3 3 18 

50 2 3 3 3 4 3 18 

51 2 2 2 4 2 4 16 

52 3 2 3 3 3 3 17 

53 3 3 3 3 3 3 18 

54 3 2 2 3 3 3 16 

55 2 3 4 3 3 3 18 

56 2 2 2 3 2 2 13 

57 3 2 2 3 2 3 15 

58 2 3 4 4 2 3 18 

59 2 2 2 3 2 3 14 

60 3 2 4 4 4 4 21 

61 2 2 3 3 3 3 16 

62 2 2 3 3 3 3 16 

63 4 4 4 4 4 4 24 

64 2 2 3 3 3 3 16 

65 1 4 4 1 4 1 15 

66 2 2 3 3 3 4 17 

67 3 3 3 3 3 3 18 

68 3 2 2 3 3 3 16 

69 3 3 3 3 3 3 18 

70 3 2 3 3 3 3 17 

71 3 3 3 3 3 3 18 

72 2 2 4 3 4 4 19 

73 3 3 4 3 4 4 21 

74 2 1 3 3 3 3 15 

75 2 3 4 3 3 2 17 

76 4 4 4 4 4 4 24 

77 3 3 4 3 3 3 19 

78 3 2 1 2 1 3 12 

79 3 4 3 3 2 3 18 

80 4 3 4 3 3 4 21 

81 3 3 3 4 4 4 21 

82 3 2 3 3 1 4 16 

83 3 2 3 4 4 4 20 

84 2 2 3 4 3 3 17 

85 3 4 4 3 3 4 21 

86 2 2 2 3 2 3 14 

87 2 2 4 3 4 3 18 

88 3 3 4 3 4 4 21 

89 2 2 2 3 2 2 13 

90 3 2 3 3 3 3 17 

91 3 3 3 3 3 3 18 

92 2 3 3 3 3 3 17 

93 2 2 3 3 3 2 15 
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94 3 2 3 3 3 4 18 

95 3 3 4 3 4 3 20 

96 3 3 3 3 3 2 17 

97 3 2 3 3 3 3 17 

98 3 2 4 4 3 2 18 

99 3 2 3 4 3 3 18 

100 2 3 2 3 2 3 15 
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Skala Body Image (Penelitian) 

Aitem 1-10 

subjek BI1 BI2 BI3 BI4 BI5 BI6 BI7 BI8 BI9 BI10 

1 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 

2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 

3 3 4 3 3 4 3 2 3 4 2 

4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 

5 2 4 2 4 4 2 2 2 4 1 

6 2 4 3 4 3 3 3 3 4 2 

7 3 3 2 3 3 2 2 3 3 1 

8 2 3 2 4 4 4 2 2 3 2 

9 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 

10 1 3 2 4 3 3 2 3 3 1 

11 2 4 2 3 3 3 2 3 3 2 

12 2 2 1 3 4 2 3 3 3 2 

13 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 

14 3 4 4 4 4 3 4 3 3 2 

15 2 4 2 4 4 3 3 3 3 2 

16 2 4 2 3 4 3 1 2 3 2 

17 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 

18 3 4 3 3 4 4 2 2 4 2 

19 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 

20 2 4 3 3 4 3 4 3 3 2 

21 2 3 3 3 3 3 2 2 4 2 

22 2 3 3 3 3 3 3 2 4 2 

23 2 3 1 2 2 3 2 2 2 2 

24 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 

25 2 4 3 3 3 4 3 4 3 2 

26 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

27 2 4 2 3 3 2 3 3 3 3 

28 2 4 2 4 4 4 4 3 3 2 

29 3 3 2 3 3 3 3 3 2 1 

30 3 4 2 3 3 3 4 3 3 2 

31 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 

32 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 

33 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 

34 2 3 3 4 3 4 3 3 4 4 

35 1 3 2 3 3 3 2 3 3 3 

36 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 

37 4 3 3 4 3 3 4 3 4 2 

38 3 4 2 3 3 3 3 4 2 1 

39 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 

40 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 
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subjek BI1 BI2 BI3 BI4 BI5 BI6 BI7 BI8 BI9 BI10 

41 2 4 2 4 3 3 4 3 3 3 

42 3 3 1 3 3 2 3 3 2 2 

43 2 4 2 4 3 4 3 3 3 2 

44 1 3 3 4 4 3 3 4 4 3 

45 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 

46 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 

47 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 

48 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 

49 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 

50 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 

51 2 4 2 3 3 3 4 3 3 2 

52 3 3 3 3 3 3 4 2 2 2 

53 2 3 2 2 3 1 2 2 3 2 

54 2 4 2 4 3 3 2 2 4 2 

55 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 

56 4 3 2 2 4 2 4 2 3 1 

57 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 

58 2 3 3 4 3 3 2 3 4 3 

59 2 3 1 4 4 3 2 2 2 3 

60 3 4 3 4 4 4 3 3 4 2 

61 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 

62 2 4 4 3 3 3 2 2 3 3 

63 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

64 2 4 2 3 3 3 1 2 3 2 

65 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 

66 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 

67 2 3 3 3 3 3 2 3 4 3 

68 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 

69 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

70 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 

71 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 

72 3 4 2 4 4 3 4 3 3 3 

73 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 

74 2 4 2 3 3 3 2 2 3 2 

75 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 

76 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

77 2 3 2 3 4 4 1 4 3 2 

78 2 3 1 3 2 3 3 2 2 3 

79 3 2 3 3 3 2 2 2 1 2 

80 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 
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subjek BI1 BI2 BI3 BI4 BI5 BI6 BI7 BI8 BI9 BI10 

81 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 

82 2 4 4 3 4 3 3 4 2 3 

83 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 

84 2 2 2 3 2 2 1 2 2 3 

85 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

86 2 4 2 3 3 3 2 3 3 2 

87 1 3 2 2 3 2 3 3 3 2 

88 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 

89 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 

90 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 

91 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 

92 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 

93 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 

94 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 

95 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 

96 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 

97 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 

98 3 4 4 4 4 3 3 2 4 3 

99 2 3 2 3 3 3 2 2 4 3 

100 2 4 1 2 3 2 1 3 2 2 
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Aitem 11-20 

 

 

subjek BI11 BI12 BI13 BI14 BI15 BI16 BI17 BI18 BI19 BI20 

1 3 3 4 2 4 2 2 3 3 2 

2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 

3 3 3 4 2 4 3 3 3 3 3 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 

5 4 3 4 2 3 4 2 2 3 4 

6 3 3 3 2 4 2 3 3 3 2 

7 3 2 2 3 4 2 2 3 1 3 

8 4 3 4 1 4 2 3 2 3 2 

9 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 

10 4 2 4 2 3 2 2 3 3 2 

11 4 2 4 3 4 3 2 3 2 1 

12 3 2 1 1 2 2 1 3 3 1 

13 3 2 4 2 3 3 3 3 3 3 

14 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 

15 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 

16 4 2 4 3 3 2 2 2 3 2 

17 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 

18 4 1 4 3 3 3 3 2 4 4 

19 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 

20 3 3 2 2 4 4 3 4 1 1 

21 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 

22 3 3 4 4 4 3 3 2 2 2 

23 3 3 2 1 3 1 3 2 4 2 

24 3 2 3 3 4 3 2 3 2 2 

25 4 4 4 3 4 3 2 4 4 3 

26 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 

27 4 2 4 2 3 2 2 3 3 2 

28 4 4 4 3 4 3 3 2 4 3 

29 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 

30 4 4 3 3 4 2 3 3 3 2 

31 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 

32 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 

33 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 

34 4 1 3 3 3 3 3 4 4 2 

35 3 3 4 2 4 3 3 2 3 2 

36 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 

37 3 3 4 3 4 2 3 3 4 3 

38 4 4 4 2 4 4 4 2 2 2 

39 4 4 4 3 4 3 4 3 4 2 

40 4 3 3 2 3 2 3 1 4 2 
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subjek BI11 BI12 BI13 BI14 BI15 BI16 BI17 BI18 BI19 BI20 

41 4 4 4 2 4 2 2 3 4 2 

42 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 

43 3 4 4 3 4 3 4 2 3 3 

44 3 3 2 2 3 2 2 4 4 1 

45 3 4 4 3 3 2 3 4 4 4 

46 3 3 2 3 3 2 2 4 3 2 

47 3 3 3 3 4 2 2 4 3 2 

48 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 

49 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 

50 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 

51 4 4 3 2 3 3 3 4 3 2 

52 4 3 4 3 4 2 3 3 4 2 

53 3 2 4 2 3 2 2 2 3 2 

54 4 4 4 2 4 2 3 1 3 2 

55 4 3 3 2 3 2 3 3 3 2 

56 3 3 2 2 3 2 2 2 3 1 

57 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 

58 4 3 3 3 2 3 3 3 4 2 

59 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 

60 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 

61 3 3 2 1 3 1 3 2 2 1 

62 3 3 4 2 4 2 2 2 3 1 

63 4 1 4 4 4 4 4 1 4 3 

64 4 3 3 2 3 2 3 3 4 2 

65 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 

66 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 

67 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 

68 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 

69 4 2 3 3 4 3 3 3 4 2 

70 4 3 4 2 2 2 3 3 4 3 

71 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 

72 4 3 3 2 3 2 2 3 4 2 

73 3 2 3 2 4 2 3 2 3 2 

74 4 2 3 3 3 2 3 2 4 2 

75 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 

76 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

77 3 3 3 2 4 2 3 2 4 1 

78 3 2 3 2 1 2 2 2 3 1 

79 4 3 3 2 3 4 4 3 1 4 

80 4 4 2 3 3 4 4 4 4 2 
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subjek BI11 BI12 BI13 BI14 BI15 BI16 BI17 BI18 BI19 BI20 

81 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 

82 3 3 4 3 4 3 3 4 4 2 

83 4 2 1 4 4 4 4 3 4 4 

84 3 3 3 2 3 2 2 3 4 2 

85 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 

86 3 3 3 3 3 2 2 3 3 1 

87 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 

88 3 4 3 2 3 2 4 2 4 3 

89 3 3 2 3 4 2 2 3 3 4 

90 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 

91 4 3 4 2 3 2 2 3 3 2 

92 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 

93 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 

94 4 3 3 3 4 2 3 3 3 2 

95 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 

96 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 

97 4 3 3 3 4 3 3 2 4 3 

98 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 

99 4 2 3 2 4 2 2 3 4 2 

100 4 2 2 1 3 2 3 3 4 2 
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Aitem 21-30 

subjek BI21 BI22 BI23 BI24 BI25 BI26 BI27 BI28 BI29 BI30 

1 1 2 2 3 3 3 3 3 3 1 

2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 

3 2 2 2 3 3 3 3 3 4 2 

4 2 3 2 3 3 3 2 2 4 3 

5 1 2 2 3 4 4 4 4 3 1 

6 1 2 2 3 3 3 3 4 3 2 

7 2 2 3 3 3 3 2 3 3 1 

8 2 2 2 3 3 3 3 3 3 1 

9 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 

10 2 1 2 3 2 3 3 3 3 2 

11 1 3 2 3 2 4 3 3 2 2 

12 2 2 2 2 2 3 2 2 3 1 

13 1 3 3 3 3 3 3 3 3 2 

14 1 3 2 3 3 4 4 3 4 4 

15 3 2 2 4 3 3 4 3 3 2 

16 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 

17 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 

18 1 2 1 3 4 3 2 3 3 1 

19 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 

20 2 2 1 4 3 4 1 3 1 2 

21 2 2 2 3 4 3 3 3 3 3 

22 1 2 2 4 4 4 4 4 4 4 

23 2 1 3 2 3 2 3 2 3 1 

24 4 3 2 3 2 3 2 3 3 2 

25 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 

26 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

27 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 

28 2 2 2 3 4 4 4 3 4 2 

29 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 

30 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 

31 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

32 2 3 3 4 4 3 3 4 3 3 

33 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 

34 2 4 3 4 4 3 3 3 3 4 

35 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 

36 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 

37 3 2 2 3 3 4 3 4 2 4 

38 3 1 1 3 2 3 2 3 4 1 

39 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 

40 2 1 1 3 2 2 2 3 4 2 
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subjek BI21 BI22 BI23 BI24 BI25 BI26 BI27 BI28 BI29 BI30 

41 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 

42 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 

43 3 2 3 4 3 3 3 3 4 2 

44 2 3 2 2 4 3 3 3 3 2 

45 3 2 2 3 3 3 3 3 4 4 

46 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 

47 1 2 1 3 2 4 3 3 1 2 

48 3 3 2 4 3 4 4 4 3 3 

49 2 4 3 3 2 4 4 3 3 4 

50 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 

51 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 

52 2 2 2 3 3 3 3 3 4 3 

53 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 

54 2 2 1 3 3 2 2 3 3 2 

55 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 

56 2 1 1 2 2 3 3 2 3 1 

57 3 2 2 3 2 3 3 3 3 4 

58 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 

59 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 

60 1 2 3 4 4 4 4 4 4 3 

61 1 2 1 2 2 2 2 2 3 1 

62 2 3 3 3 4 3 1 4 2 1 

63 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 

64 1 2 3 3 3 3 3 3 4 1 

65 4 1 1 4 1 4 4 4 4 1 

66 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 

67 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

68 1 1 1 3 3 3 3 3 3 3 

69 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 

70 2 2 2 4 3 3 4 3 3 2 

71 2 4 4 3 4 4 3 3 3 4 

72 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 

73 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 

74 1 2 2 3 4 3 2 3 4 2 

75 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 

76 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

77 2 2 2 4 2 3 3 3 3 2 

78 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 

79 3 3 2 2 4 2 2 2 3 2 

80 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 
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subjek BI21 BI22 BI23 BI24 BI25 BI26 BI27 BI28 BI29 BI30 

81 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 

82 3 3 4 4 2 3 3 3 4 3 

83 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

84 2 2 1 3 3 2 3 2 3 1 

85 3 1 1 4 2 3 3 3 3 2 

86 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 

87 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 

88 2 2 2 3 3 2 4 3 3 2 

89 1 2 2 2 2 1 2 3 4 2 

90 2 3 2 3 3 3 1 3 3 2 

91 1 3 2 2 3 3 3 2 3 2 

92 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 

93 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 

94 2 2 2 3 3 4 3 3 3 2 

95 2 3 2 3 4 3 3 3 3 4 

96 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 

97 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 

98 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 

99 2 2 2 3 3 2 3 3 4 2 

100 2 2 2 4 2 1 2 3 3 1 
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Aitem 31-40 

 

 

 

subjek BI31 BI32 BI33 BI34 BI35 BI36 BI37 BI38 BI39 BI40 

1 4 2 2 2 3 4 2 1 3 2 

2 4 3 2 2 2 2 1 2 3 3 

3 4 3 3 2 2 4 2 2 3 2 

4 4 3 2 2 4 3 3 2 3 3 

5 4 2 2 2 2 4 4 1 4 1 

6 4 2 2 2 3 2 2 1 2 3 

7 3 2 2 1 3 2 1 1 2 3 

8 4 2 2 3 2 3 3 1 4 2 

9 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 

10 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 

11 4 2 2 2 3 2 2 1 3 3 

12 2 2 3 1 2 2 2 2 3 4 

13 4 3 3 2 2 3 2 2 3 3 

14 3 3 3 3 4 4 4 2 3 4 

15 3 2 3 3 3 4 4 1 3 3 

16 4 2 2 2 2 4 3 2 3 4 

17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

18 4 3 2 3 2 2 3 1 3 2 

19 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 

20 3 4 3 2 4 2 1 3 4 2 

21 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 

22 4 1 2 1 2 4 4 2 4 4 

23 3 2 2 1 2 3 3 1 3 1 

24 3 3 3 2 2 2 2 2 3 1 

25 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 

26 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 

27 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 

28 4 3 2 1 3 3 3 3 3 3 

29 3 3 3 3 2 3 2 1 3 3 

30 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 

31 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 

32 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 

33 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

34 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 

35 3 3 3 2 2 3 3 1 2 2 

36 3 3 2 2 2 2 3 2 2 4 

37 4 3 3 3 3 4 3 2 3 4 

38 4 2 2 2 3 4 4 4 4 2 

39 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 

40 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 
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subjek BI31 BI32 BI33 BI34 BI35 BI36 BI37 BI38 BI39 BI40 

41 4 2 2 2 3 3 4 2 2 2 

42 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 

43 3 3 2 3 3 4 3 2 3 3 

44 3 3 3 3 4 3 2 2 2 2 

45 3 2 2 2 3 4 4 2 2 3 

46 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 

47 4 3 2 2 3 2 1 2 2 1 

48 4 4 2 3 3 3 3 3 3 4 

49 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 

50 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 

51 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 

52 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 

53 3 3 3 2 3 3 2 1 2 2 

54 3 3 3 2 4 3 3 2 1 2 

55 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 

56 3 1 1 1 1 3 3 2 3 1 

57 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 

58 3 2 2 2 3 3 3 4 2 3 

59 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 

60 4 3 3 3 3 4 4 3 1 3 

61 3 3 2 2 2 2 2 4 1 1 

62 4 3 1 1 1 4 1 3 1 1 

63 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 

64 4 3 2 2 2 3 2 3 2 1 

65 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 

66 3 2 3 2 2 3 2 3 2 1 

67 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 

68 3 3 1 2 2 2 2 2 3 2 

69 3 2 2 3 3 4 3 2 3 3 

70 3 3 3 2 3 3 2 3 2 1 

71 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 

72 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 

73 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 

74 4 2 2 2 2 3 3 3 2 2 

75 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 

76 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

77 4 2 2 1 3 3 2 4 4 2 

78 3 2 2 2 2 3 2 1 2 4 

79 4 2 3 4 2 2 1 4 4 2 

80 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 
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subjek BI31 BI32 BI33 BI34 BI35 BI36 BI37 BI38 BI39 BI40 

81 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 

82 3 2 3 3 3 3 2 4 4 3 

83 4 3 3 2 4 4 4 4 2 4 

84 4 2 2 2 3 4 3 2 4 2 

85 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 

86 3 2 2 1 3 3 1 2 3 2 

87 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 

88 4 2 3 2 2 3 4 2 3 3 

89 3 3 2 2 3 2 4 1 4 1 

90 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 

91 4 2 2 2 2 3 3 2 3 2 

92 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 

93 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 

94 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 

95 4 3 2 2 3 3 3 2 3 2 

96 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 

97 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 

98 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 

99 3 2 2 2 2 3 3 1 2 2 

100 2 2 2 2 2 2 2 1 3 2 
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Aitem 41-47 

subjek BI41 BI42 BI43 BI44 BI45 BI46 BI47 TOTAL 

1 2 1 3 2 2 1 2 116 

2 2 2 2 2 2 2 2 118 

3 3 1 1 1 1 1 2 126 

4 2 4 2 3 2 2 3 133 

5 1 1 1 1 1 1 1 119 

6 3 2 2 2 2 1 2 122 

7 1 2 1 2 1 2 2 106 

8 3 1 1 1 1 1 1 116 

9 2 1 2 1 2 1 2 117 

10 2 2 1 2 2 2 2 116 

11 2 2 2 2 2 1 3 118 

12 2 3 3 3 3 1 3 106 

13 3 3 2 3 2 1 3 126 

14 4 3 1 4 3 2 4 157 

15 2 1 2 3 3 1 3 136 

16 2 2 2 2 2 2 2 121 

17 3 3 3 3 3 3 3 134 

18 1 4 2 3 1 1 1 123 

19 3 2 2 2 2 2 2 119 

20 3 2 2 3 2 1 2 124 

21 3 1 1 3 2 1 2 126 

22 4 4 2 4 2 2 4 141 

23 1 1 2 1 1 2 2 98 

24 2 2 1 3 1 1 3 117 

25 3 2 2 2 3 2 2 139 

26 4 3 3 3 3 2 3 140 

27 3 2 2 2 2 2 2 117 

28 3 2 1 1 1 1 3 136 

29 3 2 2 3 3 2 2 124 

30 3 2 2 2 2 2 4 131 

31 3 3 2 3 2 2 3 131 

32 3 4 4 3 4 2 3 150 

33 3 3 3 3 3 3 3 127 

34 2 4 2 3 2 2 2 141 

35 2 2 2 2 2 1 2 120 

36 3 2 1 1 1 1 2 112 

37 4 3 2 3 3 1 3 146 

38 2 2 1 1 2 1 1 124 

39 2 3 1 4 3 2 3 146 

40 3 4 2 2 2 1 2 111 
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subjek BI41 BI42 BI43 BI44 BI45 BI46 BI47 TOTAL 

41 2 2 2 2 2 2 2 129 

42 2 3 3 3 3 2 2 115 

43 2 2 3 3 3 2 3 140 

44 1 2 2 2 3 2 2 126 

45 4 4 3 3 2 3 3 143 

46 2 2 2 2 2 3 2 118 

47 3 1 1 2 2 1 2 111 

48 3 4 3 4 4 3 4 159 

49 4 3 3 4 3 3 4 151 

50 2 2 2 2 2 3 2 114 

51 2 2 3 2 2 3 2 126 

52 2 2 2 2 2 2 3 128 

53 3 2 2 2 2 2 1 108 

54 3 3 3 1 2 1 2 121 

55 2 2 2 2 2 2 2 119 

56 3 3 1 3 2 1 2 104 

57 4 4 4 4 4 4 4 144 

58 2 3 2 2 3 3 3 132 

59 2 2 2 2 2 2 2 120 

60 3 2 2 3 3 2 2 152 

61 1 1 1 1 1 1 2 90 

62 1 1 1 1 2 1 1 109 

63 4 4 4 4 4 4 4 176 

64 2 1 1 1 1 1 1 112 

65 4 4 4 4 4 4 4 164 

66 2 2 2 3 4 1 3 118 

67 2 3 2 3 3 2 2 129 

68 3 2 2 2 2 2 3 113 

69 3 2 2 2 2 2 3 134 

70 1 2 2 2 3 2 2 128 

71 2 2 1 3 3 2 2 145 

72 3 3 3 3 3 3 3 134 

73 3 3 3 3 2 1 3 119 

74 2 3 2 2 2 2 2 120 

75 2 2 2 2 2 2 2 111 

76 4 4 4 4 4 4 4 188 

77 2 2 3 1 2 2 1 121 

78 3 2 2 2 3 1 3 109 

79 2 1 1 2 2 3 3 121 

80 3 4 4 3 2 4 4 170 
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subjek BI41 BI42 BI43 BI44 BI45 BI46 BI47 TOTAL 

81 3 3 4 3 4 3 4 160 

82 4 3 3 3 4 4 3 151 

83 4 4 4 4 3 3 4 169 

84 2 2 2 2 2 2 1 111 

85 3 2 2 2 2 2 2 127 

86 2 2 2 2 2 2 2 114 

87 3 2 2 4 2 2 2 120 

88 3 2 2 2 2 2 2 125 

89 2 1 1 1 2 1 2 111 

90 1 2 3 2 2 2 2 122 

91 2 1 2 2 2 2 2 115 

92 3 2 2 2 2 2 2 118 

93 3 2 2 3 2 2 2 120 

94 3 3 3 3 3 3 3 133 

95 2 3 2 3 3 2 3 139 

96 3 2 3 3 2 2 3 129 

97 2 2 2 2 2 2 2 127 

98 3 2 3 2 2 3 3 142 

99 3 2 2 2 2 2 2 118 

100 2 2 2 2 1 1 1 101 
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Lampiran G. Hasil Analisis Deskriptif Demografi 

Responden 
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Hasil Analisis Deskriptif Demografi Responden 

a. Usia 

 

b. Tinggi Badan 

 

TINGGI BADAN 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid < 150 cm 19 15.7 19.0 19.0 

151 - 160 cm 53 43.8 53.0 72.0 

161 - 170 cm 26 21.5 26.0 98.0 

> 170 2 1.7 2.0 100.0 

Total 100 82.6 100.0  

Missing System 21 17.4   

Total 121 100.0   
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c. Berat Badan 

 

 

d. Pendidikan 

 

e. Pekerjaan  

 

 

 

 

 

 

 



168 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran H. Uji Asumsi 
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Uji Asumsi 

a. Uji Normalitas 

 

 

b. Uji Linieritas 
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c. Uji Heterokedastisitas 

 

  

 

 

 

 

 

 

d. Uji Korelasi (Korelasi Pearson Product Moment) 
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Lampiran I. Uji Hipotesis 
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Uji Hipotesis 

a. Regresi Sederhana 
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Lampiran J. Analisis Tambahan 
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Analisis Tambahan 

a. Data empirik harga diri 

 

b. Kategorisasi variabel harga diri 

 

 

c. Data empirik variabel body image 

 

Statistics 

 VARX KATEGORI 

N Valid 100 100 

Missing 0 0 

Mean 127.53 2.00 

Median 124.00 2.00 

Std. Deviation 17.243 .000 

Minimum 90 2 

Maximum 188 2 

 

 

 



175 
 

 

d. Kategorisasi variabel body image 

Body Image 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Negatif 49 49.0 49.0 49.0 

Positif 51 51.0 51.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

 

e. Analisis  Hubungan Aspek Body Image dengan Harga Diri (Korelasi 

Pearson Product Moment) 

 Harga Diri 

Evaluasi Penampilan Pearson Correlation .482** 

Sig. (2-tailed) .000 

Sum of Squares and Cross-

products 

375.000 

Covariance 3.788 

N 100 

Orientasi Penampilan Pearson Correlation .276** 

Sig. (2-tailed) .005 

Sum of Squares and Cross-

products 

82.500 

Covariance .833 

N 100 

Evaluasi Kebugaran Pearson Correlation .458** 

Sig. (2-tailed) .000 

Sum of Squares and Cross-

products 

160.500 

Covariance 1.621 

N 100 

Orientasi Kebugaran Pearson Correlation .557** 

Sig. (2-tailed) .000 

Sum of Squares and Cross-

products 

503.500 

Covariance 5.086 
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N 100 

Evaluasi Kesehatan Pearson Correlation .456** 

Sig. (2-tailed) .000 

Sum of Squares and Cross-

products 

184.500 

Covariance 1.864 

N 100 

Orientasi Kesehatan Pearson Correlation .477** 

Sig. (2-tailed) .000 

Sum of Squares and Cross-

products 

287.000 

Covariance 2.899 

N 100 

Orientasi Penyakit Pearson Correlation .308** 

Sig. (2-tailed) .002 

Sum of Squares and Cross-

products 

121.000 

Covariance 1.222 

N 100 

Kepuasan terhadap Bagian Tubuh Pearson Correlation .468** 

Sig. (2-tailed) .000 

Sum of Squares and Cross-

products 

578.000 

Covariance 5.838 

N 100 

Klasifikasi Diri terhadap Berat 

Badan 

Pearson Correlation .283** 

Sig. (2-tailed) .004 

Sum of Squares and Cross-

products 

80.000 

Covariance .808 

N 100 

Persepsi terhadap Ukuruan 

Tubuh 

Pearson Correlation .089 

Sig. (2-tailed) .380 

Sum of Squares and Cross-

products 

15.500 

Covariance .157 

N 100 

Harga Diri Pearson Correlation 1 
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Sig. (2-tailed)  

Sum of Squares and Cross-

products 

571.000 

Covariance 5.768 

N 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran K. Surat Penelitian 
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